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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) apakah kelompok tenaga 
kerja ter-PHK penerima Dana Penguatan Modal (DPM) di Kabupaten Sleman 
memperoleh manfaat DPM tersebut, (2) bagaimana bentuk manfaat Dana 
Penguatan Modal bagi pelaku usaha tenaga kerja ter-PHK di Kabupaten Sleman, 
(3) permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh kelompok tenaga kerja ter-PHK 
penerima Dana Penguatan Modal di Kabupaten Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif. Populasi 
penelitian ini adalah penerima Dana Penguatan Modal dari kelompok tenaga kerja 
ter-PHK yang  berjumlah 216 penerima. Pengambilan sampel menggunakan quota 
sampling. Sampel penelitian ini adalah penerima Dana Penguatan Modal 
kelompok tenaga kerja ter-PHK yang berjumlah 54 penerima. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi untuk memperoleh 
data tentang manfaat Dana Penguatan Modal. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif eksploratif yang disajikan dalam bentuk tabel dan 
diagram. 
Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa penerima DPM 
memperoleh manfaat berupa bertambahnya modal usaha, bertambahnya jumlah 
tenaga kerja, bertambahnya pendapatan, bertambahnya nilai aset dan 
bertambahnya nilai tabungan. Berdasarkan hasil penelitian kendala yang dihadapi 
dapat dikategorikan menjadi dua kelompok yaitu kendala internal dan kendala 
eksternal. Kendala internal meliputi ketidakdisiplinan penerima DPM, minimnya 
kemampuan mengelola keuangan dan minimnya kemampuan mengelola usaha. 
Sedangkan kendala eksternal terdiri dari prosedur berbelit-belit, laporan DPM 
merepotkan, waktu pencairan terlalu lama dan info DPM sulit didapat. 
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The study aims to investigate: (1) whether the group of laid-off workers 
receiving Capital Strengthening Funds (CSF) in Sleman Regency get benefits of 
CSF, (2) forms of the benefits of CSF for them, and (3) problems and constraints 
that they encounter.  
This was a descriptive exploratory study. The research population 
comprised the group of laid-off workers receiving CSF with a total of 216 people.  
The sample was selected by means of the quota sampling technique. The sample 
comprised the group of laid-off workers receiving CSF with a total of 54 people. 
The data were collected through a questionnaire and documentation to obtain data 
on benefits of CSF. They were analyzed by means of the descriptive exploratory 
technique. 
The results of the study indicate that those receiving CSF get benefits in 
the form of more business capital, larger number of workers, more incomes, 
higher asset values, and higher savings values. Based on the results of the study, 
the constraints encountered can be classified into two categories, namely internal 
and external constraints. The former include undisciplined attitudes of those 
receiving CSF, minimum skills to manage funds, and minimum skills to manage 
businesses. Meanwhile, the latter include the complicated procedure, troublesome 
CSF report, disbursement time which is too long, and difficulty to access CSF 
information.  
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A. Latar Belakang 
        Bagi kaum buruh putusnya hubungan kerja berarti permulaan masa 
pengangguran dengan segala akibatnya. Sehingga untuk menjamin kepastian 
ketentraman hidup buruh seharusnya tidak ada pemutusan hubungan kerja. 
Tetapi keadaan membuktikan bahwa pemutusan hubungan kerja tidak dapat 
dicegah seluruhnya. 
        Tenaga kerja selalu menjadi pihak yang lemah apabila dihadapkan pada 
pemberi kerja yang merupakan pihak yang memiliki kekuatan. Sebagai pihak 
yang selalu dianggap lemah, tak jarang para tenaga kerja selalu mengalami 
ketidakadilan apabila berhadapan dengan kepentingan perusahaan. Pemutusan 
hubungan kerja merupakan suatu hal yang pada beberapa tahun yang lalu 
merupakan suatu kegiatan yang sangat ditakuti oleh karyawan yang masih aktif 
bekerja. Hal ini dikarenakan kondisi kehidupan politik yang goyah, kemudian 
dengan disusul dengan carut marutnya kondisi perekonomian yang berdampak 
pada pemutusan hubungan kerja yang dilakukan dengan sangat tidak terencana 
sebelumnya. Kondisi inilah yang menyebabkan orang yang bekerja pada waktu 
itu selalu dibayangi kekhawatiran dan kecemasan, kapan dirinya diberhentikan 






        Tingkat partisipasi angkatan kerja dan tingkat pengangguran terbuka di 
Indonesia,yaitu: 
Tabel 1. Jumlah angkatan kerja, penduduk bekerja, pengangguran, tingkat 
partisipasi angkatan kerja (TPAK), tingkat pengangguran terbuka (TPT) 
Tahun Bulan 
Angkatan 




Orang Juta Orang (%) (%) 
2005 
Februari 105,80 94,95 10,85 68,02 10,26 
November 105,86 93,96 11,90 66,79 11,24 
2006 
Februari 106,28 95,18 11,10 66,74 10,45 
Agustus 106,39 95,46 10,93 66,16 10,28 
2007 
Februari 108,13 97,58 10,55 66,60 9,75 
Agustus 109,94 99,93 10,01 66,99 9,11 
2008 
Februari 111,48 102,05 9,43 67,33 8,46 
Agustus 111,95 102,55 9,39 67,18 8,39 
2009 
Februari 113,74 104,49 9,26 67,60 8,14 
Agustus 113,83 104,87 8,96 67,23 7,87 
2010 
Februari 116,00 107,41 8,59 67,83 7,41 
Agustus 116,53 108,21 8,32 67,72 7,14 
2011 
Februari 119,40 111,28 8,12 69,96 6,80 
Agustus 117,37 109,67 7,70 68,34 6,56 
2012 
Februari 120,41 112,80 7,61 69,66 6,32 
Agustus 118,05 110,81 7,24 67,88 6,14 
2013 
Februari 121,19 114,02 7,17 69,21 5,92 
Agustus 118,19 110,80 7,39 66,90 6,25 
Sumber: Badan Pusat Statistik tahun 2013 
       Berdasarkan data BPS, jumlah angkatan kerja dari tahun ke tahun semakin 
bertambah. Berbeda dengan jumlah orang yang bekerja, bulan November pada 
tahun 2005 mengalami penurunan, lalu meningkat kembali pada tahun 2006 
hingga 2013. Pada tahun 2005-2007 jumlah pengangguran di Indonesia selalu 
meningkat, dan pada tahun 2008 hingga seterusnya mengalami penurunan. 
Secara presentase, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) pada periode 
Februari tahun 2013 lebih besar dari periode Agustus 2013, Tingkat 
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Pengangguran Terbuka (TPT) juga mengalami peningkatan dari periode 
Februari sampai Agustus 2013. 
        Kehilangan pekerjaan mempengaruhi kondisi perekonomian orang yang 
terkena PHK. Seorang karyawan yang terkena PHK, akan kehilangan 
pendapatan setiap bulan yang diberikan oleh tempat dia bekerja. Keadaan 
tersebut mempengaruhi kesejahteraan individu. Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 menjelaskan pemerintah daerah memiliki 
wewenang dalam merencanakan, merumuskan, dan melaksanakan kebijakan 
dan program pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan setempat. 
Permendag RI Nomor 7 Tahun 2007 tentang Kader Pemberdayaan Masyarakat, 
dinyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah suatu strartegi yang 
digunakan dalam pembangunan masyarakat sebagai upaya untuk mewujudkan 
kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara (Pasal 1, ayat 8). 
        Banyak dari tenaga kerja yang ter-PHK sulit untuk mencari pekerjaan 
kembali. Kurangnya pengalaman atau kurangnya jaringan menjadi salah satu 
penghambat dalam mencari pekerjaan, dan tidak sedikit dari mereka 
menganggur karena kurangnya jaringan. 
        Dalam upaya menumbuhkembangkan potensi ekonomi rakyat, iklim usaha 
dan meningkatkan perekonomian daerah, Pemerintah Daerah Kabupaten 
Sleman melalui Kantor Penanaman, Penguatan dan Penyertaan Modal 
Kabupaten Sleman melaksanakan Program Dana Penguatan Modal (DPM) 
4 
 
yang sumber pembiayaannya berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD) Kabupaten Sleman dan sumber anggaran lain. 
        Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2009 tentang Dana 
Penguatan Modal dan Peraturan Bupati Nomor 7 tahun 2010 tentang Standar 
Operasional Prosedur Dana Penguatan Modal, dana penguatan modal bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan peluang usaha 
masyarakat. Dana pinjaman bergulir ini disediakan kepada orang pribadi, 
kelompok tani, koperasi, atau usaha mikro, kecil, dan menengah. 
        Salah satu sasaran dari program pemda ini adalah tenaga kerja yang 
terkena PHK (Pemutusan Hubungan Kerja). Undang-undang Nomor 13 tahun 
2003 pasal 1 angka 25 menjelaskan bahwa definisi pemutusan hubungan kerja 
(PHK) adalah pengakhiran hubungan kerja karena suatu hal tertentu yang 
mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban antara buruh/pekerja dan 
pengusaha. Adapun Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan 
 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Kabupaten Sleman, sebagai 
berikut: 
 Tabel 2. Jumlah angkatan kerja di Kabupaten Sleman 
Uraian 
Tahun 2009 Tahun 2010 Tahun 2011 
(Juta Orang) (Juta Orang) (Juta Orang) 
Bekerja 422.490 415.295 484.405 
Tidak Bekerja 45.534 58.295 39.921 
Jumlah 468.024 473.590 524.326 
    Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman Tahun 2013 
     Jumlah orang yang bekerja di Kabupaten Sleman mengalami penurunan di 
tahun 2010, dan meningkat pesat di tahun 2011. Sedangkan di tahun 2009 
orang yang tidak bekerja sebanyak 45.534 juta orang, di tahun 2010 meningkat 
5 
 
menjadi 58.295 dan mengalami penurunan di tahun 2011 menjadi 39.921 juta 
orang. 
       Jumlah pengangguran yang semakin meningkat di Kabupaten Sleman 
menjadi tanggung jawab pemerintah untuk mengatasinya. Banyaknya jumlah 
pengangguran mengharuskan Pemda Sleman melaksanakan program kerja 
untuk meminimalisir angka pengangguran tersebut. Namun masih sedikit 
program kerja Pemda Sleman sebagai upaya menurunkan angka pengangguran. 
        Dengan adanya dana penguatan modal ini diharapkan dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap pengurangan jumlah pengangguran di Kabupaten 
Sleman. Namun apakah benar dengan adanya DPM ini dapat memberikan 
manfaat bagi tenaga kerja ter-PHK di Sleman dan apa saja kendala atau 
permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan DPM ini akan menjadi tujuan 
diadakannya penelitian ini. 
        Berdasarkan fakta-fakta di atas tampak bahwa program dana penguatan 
modal di Kabupaten Sleman memiliki peran yang cukup berpengaruh untuk 
membantu pelaku usaha tenaga kerja ter-PHK di Kabupaten Sleman. Oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Studi 
Eksplorasi Manfaat Dana Penguatan Modal bagi pelaku Usaha Tenaga Kerja 







B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yang muncul. Adapun masalah tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Jumlah pengangguran dari tahun ke tahun semakin meningkat di 
Indonesia. 
2. Kondisi perekonomian seseorang yang terkena PHK tidak stabil 
dikarenakan kehilangan penghasilan. 
3. Kesejahteraan sosial merupakan tanggung jawab pemerintah baik pusat 
maupun daerah, akan tetapi kesejahteraan sosial belum terwujud 
sepenuhnya. 
4. Kurangnya program kerja Pemda Sleman sebagai upaya menurunkan 
angka pengangguran. 
5. Ketetapan sasaran Dana Penguatan Modal, dengan adanya bantuan ini 
apakah penerima dana dapat memperoleh manfaat dari dana tersebut. 
C. Pembatasan Masalah 
            Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu dilakukan 
pembatasan masalah yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini. 
Penelitian ini difokuskan pada kajian manfaat dan kendala yang dirasakan oleh 
penerima DPM khusus pada kelompok sasaran tenaga kerja yang ter-PHK. 
Kelompok tenaga kerja yang ter-PHK dalam penelitian ini  adalah tenaga kerja 
yang mengalami pemutusan hubungan kerja penerima DPM di Sleman periode 
2012 dan 2013. 
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D. Rumusan Masalah 
            Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dirumuskan beberapa 
permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah kelompok tenaga kerja ter-PHK penerima Dana Penguatan Modal 
di Kabupaten Sleman dapat merasakan manfaat dari pencairan dana 
tersebut? 
2. Apa bentuk manfaat penyaluran Dana penguatan Modal bagi pelaku usaha 
tenaga kerja ter-PHK di Kabupaten Sleman? 
3. Apa permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh kelompok tenaga kerja 
ter-PHK penerima Dana Penguatan Modal di Kabupaten Sleman? 
E. Tujuan penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah kelompok tenaga kerja ter-PHK penerima Dana 
Penguatan Modal di Kabupaten Sleman dapat merasakan manfaat dari 
pencairan dana tersebut. 
2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk manfaat penyaluran Dana Penguatan 
Modal bagi pelaku usaha tenaga kerja ter-PHK di Kabupaten Sleman. 
3. Untuk mengetahui permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh 
kelompok tenaga kerja ter-PHK penerima Dana Penguatan Modal di 
Kabupaten Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
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     Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan terutama 
tentang kebermanfaatan program pemberdayaan masyarakat khususnya 
program pinjaman Dana Penguatan Modal. Hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan oleh peneliti lain yang membutuhkan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Instansi/Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
kebermanfaatan program DPM bagi masyarakat sasaran serta dapat 
memberikan masukan dalam menentukan arah dan kebijakan 
pemerintah ke depan. 
b. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 










A. Deskripsi Teori 
      Untuk kepentingan dalam pembahasan yang disajikan pada bab selanjutnya, 
diperlukan beberapa pengetahuan yang erat kaitannya dengan kajian manfaat 
dana penguatan modal pada kelompok tenaga kerja ter-PHK. Beberapa 
pengetahuan yang diperlukan adalah tentang pembangunan ekonomi, 
kesejahteraan rakyat, program pemberdayaan masyarakat, penguatan modal 
usaha, dana penguatan modal, sumber daya manusia, investasi, dan 
kewirausahaan. Secara lebih rinci, pengertian tentang pembangunan ekonomi, 
kesejahteraan rakyat, program pemberdayaan masyarakat, penguatan modal 
usaha, dana penguatan modal, sumber daya manusia, investasi, serta 
kewirausahaan diuraikan sebagai berikut: 
1. Pembangunan Ekonomi 
        Pembangunan bukan hanya berarti penekanan pada akselerasi dan 
peningkatan dalam pertumbuhan GNP per kapita sebagai indeks dari 
pembangunan. Akan tetapi, pembangunan merupakan suatu proses 
multidimensi yang meliputi pula reorganisasi dan pembaharuan seluruh 
sistem dan aktivitas ekonomi dan sosial dalam mensejahterakan kehidupan 
masyarakat (Rustian: 1983). 
        Pembangunan ekonomi diartikan sebagai suatu proses yang 
menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat 
meningkat. Dimana kenaikan pendapatan perkapita merupakan suatu 
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pencerminan dari timbulnya perbaikan dalam kesejahteraan ekonomi 
rakyat (Lia Amalia, 2007: 5). 
        Dalam hubungan dengan itu, yang hendak dicapai dalam 
pembangunan sosial-ekonomi, pertama-tama mengutamakan peningkatan 
taraf hidup yang tercermin dalam pendapatan per kapita dan pemenuhan 
kebutuhan pokok. Di samping itu yang diutamakan pula adalah untuk 
menghapus kemelaratan khususnya dalam hal kemiskinan absolute, 
memperluas kesempatan kerja dalam menanggulangi pengangguran, dan 
mengurangi ketimpangan pembagian pendapatan dalam masyarakat. 
        Pembangunan ekonomi harus dipandang sebagai suatu proses 
multidimensional yang mencakup berbagai perubahan mendasar atas 
struktur sosial, sikap-sikap masyarakat, dan institusi-institusi nasional, di 
samping tetap mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan 
ketimpangan pendapatan, serta pengentasan kemiskinan. 
        Tujuan utama pembangunan ekonomi adalah menciptakan tingkat 
pertumbuhan GNP yang setinggi-tingginya, akan tetapi diikuti dengan 
pemberantasan kemiskinan, penanggulangan ketimpangan pendapatan, 
penyediaan lapangan kerja, pendidikan yang lebih baik, peningkatan 
standar kesehatan dan nutrisi, perbaikan kondisi lingkungan hidup, 
pemerataan kesempatan, pemerataan kebebasan individual, dan 
penyegaran kehidupan budaya. 




a. Perdagangan luar negeri 
b. Pembentukan modal 
c. Pengerahan tabungan 
d. Masalah bantuan luar negeri 
e. Persoalan sektor pertanian dan industri 
f. Pendidikan  
g. Penduduk 
h. Pengangguran 
     Tujuan dari ekonomi pembangunan yaitu: 
a. Faktor-faktor yang menimbulkan ketiadaan pembangunan 
b. Faktor-faktor apa yang menyebabkan kelambatan dari pembangunan 
c. Mengemukakan cara-cara pendekatan yang dapat mengatasinya 
2.  Kesejahteraan Rakyat 
            Terciptanya kesejahteraan rakyat merupakan salah satu tujuan utama 
pendirian suatu negara. Menurut Anis Hariri (2009: 2), sejahtera dapat 
diartikan sebagai keadaan sentosa dan makmur, yang dapat diwujudkan 
sebagai keadaan yang berkecukupan atau tidak kekurangan baik dari 
dimensi fisik, materi maupun rohani. Terwujudnya kesejahteraan bagi 
seluruh rakyat merupakan tugas utama yang diemban oleh pemerintahan di 
seluruh dunia, tak terkecuali Pemerintah Indonesia. Perwujudan 
kesejahteraan tersebut utamanya dilakukan melalui program pembangunan 
yang terencana, terpadu, dan memiliki perspektif jangka panjang. Program 
pembangunan kemudian direfleksikan dalam bentuk peningkatan 
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pendapatan masyarakat, penurunan tingkat kemiskinan, penyediaan 
lapangan pekerjaan dan pembangunan yang berkualitas. Dengan kata lain, 
mewujudkan kesejahteraan adalah upaya untuk meningkatkan kualitas hidup 
rakyat pada setiap lapisan yang ada. 
            Salah satu upaya untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat adalah 
dengan cara meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sebagai sasaran utama 
strategi pembangunan, laju pertumbuhan ekonomi merupakan hal penting 
yang selalu dikedepankan oleh pemerintah. Pencapaian pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi merupakan tujuan utama, mengingat sebagai negara 
berkembang, pertumbuhan ekonomi merupakan hal mutlak yang dibutuhkan 
oleh Indonesia. Selain itu, pertumbuhan ekonomi juga memiliki kaitan erat 
dengan penciptaan dan perluasan lapangan kerja, karena hal tersebut pada 
gilirannya akan memberikan peluang yang lebih besar pada angkatan kerja. 
            Agenda meningkatkan kesejahteraan rakyat di dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah mengarah pada pencapaian 5 (lima) 
sasaran pokok dengan prioritas pembangunan nasional sebagai berikut: 
a. Sasaran pertama adalah pengurangan kemiskinan dan pengangguran 
dengan target berkurangnya presentasi penduduk tergolong miskin. 
Kemiskinan dan pengangguran diatasi dengan strartegi pembangunan 
ekonomi yang mendorong pertumbuhan yang berkualitas dan 




b. Sasaran kedua adalah berkurangnya kesenjangan antar wilayah dengan 
prioritas pembangunan yang diberikan pada: pembangunan pedesaan, 
serta pengurangan ketimpangan pembangunan wilayah. Dalam kaitan 
itu keberpihakan pemerintah untuk membangun pedesaan, terutama 
untuk mengembangkan diversifikasi kegiatan ekonomi perdesaan, serta 
mengembangkan wilayah-wilayah tertinggal dan terpencil, termasuk 
wilayah perbatasan ditingkatkan agar perdesaan dan wilayah-wilayah 
tersebut dapat berkembang. Kesenjangan antar wilayah juga dikurangi 
dengan mendorong percepatan pembangunan dan pertumbuhan 
wilayah-wilayah strategis dan cepat tumbuh yang belum berkembang 
agar menjadi penggerak bagi wilayah-wilayah tertinggal di sekitarnya. 
Selanjutnya pembangunan perdesaan akan didorong dengan 
meningkatkan keterkaitan kegiatan ekonomi perdesaan dengan 
perkotaan. 
c. Sasaran ketiga adalah meningkatnya kualitas manusia yang tercermin 
dari terpenuhinya hak sosial rakyat.untuk itu prioritas pembangunan 
diletakkan pada: peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan 
yang lebih berkualitas, peningkatan akses masyarakat terhadap 
kesehatan yang lebih berkualitas, peningkatan perlindungan dan 
kesejahteraan sosial, pertumbuhan penduduk, pembangunan 
kependudukan dan keluarga kecil berkualitas serta pemuda dan 
olahraga, serta peningkatan kualitas kehidupan beragama. 
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d. Sasaran keempat adalah membaiknya mutu lingkungan hidup dan 
pengelolaan sumber daya alam yang mengarah pada prinsip 
pembangunan berkelanjutan dengan prioritas pembangunan yang 
diletakkan pada perbaikan pengelolaan sumber daya alam dan 
pelestarian fungsi lingkungan hidup. 
e. Sasaran kelima adalah meningkatnya dukungan infrastruktur yang 
ditunjukkan oleh meningkatnya kuantitas dan kualitas berbagai sarana 
penunjang pembangunan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
rakyat dengan prioritas yang diletakkan pada percepatan pembangunan 
infrastruktur.  
3. Program Pemberdayaan Masyarakat 
           Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di mana 
masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk 
memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri (Robinson: 1989). 
Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi apabila warganya ikut 
berpartisipasi. 
           Hal yang tentunya tidak jauh berbeda diungkapkan oleh Moh. Ali Aziz, 
dkk (2005: 136) bahwa: 
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses dimana masyarakat, 
khususnya mereka yang kurang memiliki akses ke sumber daya 
pembangunan, didorong untuk meningkatkan kemandiriannya di dalam 
mengembangkan perikehidupan mereka. Pemberdayaan masyarakat juga 
merupakan proses siklus terus-menerus, proses partisipatif dimana anggota 
masyarakat bekerjasama dalam kelompok formal maupun informal untuk 
berbagi pengetahuan dan pengalaman serta berusaha mencapai tujuan 




       Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya adalah suatu proses 
pertumbuhan dan perkembangan kekuatan masyarakat untuk ikut terlibat 
dalam berbagai aspek pembangunan di suatu wilayah. Untuk 
memberdayakan masyarakat ada tiga pendekatan yang dilakukan,yaitu: 
a. Mobilisasi (Community mobilization). 
b. Partisipasi masyarakat (Community participation). 
c. Pembangunan berbasis masyarakat (Community development). 
       Ketiga pendekatan ini, tentunya akan diarahkan pada dua tujuan 
pemberdayaan, yaitu melepaskan masyarakat dari keterbelakangan dan 
kemiskinan, yang dikenal sebagai pemberdayaan ekonomi masyarakat dan 
memperkuat posisi masyarakat dalam struktur kekuasaan, yang dikenal 
sebagai pemberdayaan politik masyarakat. 
       Banyaknya program pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah 
pusat memiliki motif utama yakni sebagai program pengurangan 
kemiskinan dan pengangguran sebagai prioritas utama. Terbukti dengan 
banyaknya program pemberdayaan menyerap APBN yang begitu besar 
bagian dari upaya penguatan pemerintah terkonsentrasi pada program 
pemberdayaan. Hal menakjubkan sekali ini dilakukan oleh pemerintah 
dengan spirit otonomi daerah dengan asumsi bahwa pemerintah daerah 
berhak mengelola anggaran keuangan daerah untuk kepentingan daerah, 
sehingga tujuan dari obyek (masyarakat) ini dengan secara tidak langsung 
memiliki segudang kesempatan mendapatkan kehidupan yang layak dan 
berdaya. Program pemberdayaan dilakukan secara berlapis sehingga 
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mendorong rakyat miskin dapat mandiri. Dasar hukum program 
pemberdayaan masyarakat terletak pada: 
a. UUD 1945 pasal 34 ayat 2 yang menyatakan bahwa fakir miskin dan 
anak terlantar dipelihara oleh negara. 
b. UUD 1945 pasal 27 ayat 2 yang menyatakan bahwa setiap warga negara 
berhak atas penghidupan yang layak. 
c. UURI no.6 tahun 1974 tentang ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan 
sosial. 
4.  Penguatan Modal Usaha 
       Pengertian modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 
Listyawan Ardi Nugraha (2011: 9), modal usaha adalah uang yang dipakai 
sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya, 
harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk 
menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan. Modal dalam pengertian 
ini dapat diinterpretasikan sebagai jumlah uang yang digunakan dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. 
       Dalam berbagai kepustakaan hukum ekonomi atau hukum bisnis, 
terminologi penanaman modal dapat berarti penanaman modal yang 
dilakukan secara langsung oleh investor lokal (domestic investor), investor 
asing (foreign direct investment, FDI), dan penanaman modal yang 
dilakukan secara tidak langsung oleh pihak asing (foreign indirect 
investment, FII) (Lusiana, 2012: 10). 
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       Tujuan penanaman modal dijadikan acuan dalam kebijakan penanaman 
modal oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal, Departemen teknis 
terkait, dan pemerintah daerah. Tujuan harus mampu mengarahkan 
kebijakan dasar penanaman modal sesuai ketentuan pasal 4 undang-undang 
penanaman modal. Kebijakan penanaman modal adalah untuk: 
a. Mendorong terciptanya iklim usaha nasional yang kondusif bagi 
penanaman modal untuk penguatan daya saing perekonomian nasional. 
b. Mempercepat peningkatan penanaman modal 
       Kebijakan dasar penanaman modal menjadi tugas pemerintah dan 
memperhatikan hal sebagai berikut: 
a. Memberi perlakuan yang sama bagi penanam modal dalam negeri dan 
penanam modal asing dengan memperhatikan kepentingan nasional 
b. Menjamin kepastian hukum, kepastian berusaha, dan keamanan berusaha 
bagi penanam modal sejak proses pengurusan perizinan sampai dengan 
berakhirnya kegiatan penanaman modal sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
c. Membuka kesempatan bagi perkembangan dan memberikan 
perlindungan kepada usaha mikro, kecil menengah, dan koperasi. 
5. Dana Penguatan Modal 
       Dana penguatan modal yang diberikan kepada orang pribadi, kelompok 
tani, koperasi, usaha kecil dan menengah adalah upaya untuk menggerakkan 
usahanya melalui mekanisme dana penguatan modal.  
Tujuan pengelolaan dana penguatan modal adalah: 
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a. Mengelola dana penguatan modal yang bersumber dari APBD Kabupaten 
atau sumber-sumber lainnya yang telah disalurkan kepada orang pribadi, 
kelompok tani, koperasi, usaha kecil dan memengah utamanya memantau 
pengembalian angsuran pokok maupun kontribusi. 
b. Melaksanakan tertib admistrasi terhadap pengembalian angsuran dana 
penguatan modal di masing-masing jenis bidang dana penguatan modal 
untuk mengidentifikasi penerima dana penguatan modal agar seminimal 
mungkin menunggak. 
c. Memperkuat aspek permodalan bagi orang pribadi, kelompok tani, 
koperasi, usaha kecil dan menengah dalam mendayagunakan sumber 
daya yang dimilikinya sehingga mampu meningkatkan kinerja usahanya. 
d. Mengembangkan produktivitas bagi orang pribadi, kelompok tani, 
koperasi, usaha kecil dan menengah sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat dan menyerap lebih banyak tenaga kerja. 
       Sasaran program dana penguatan modal adalah: 
a. Meningkatnya kinerja usaha orang pribadi, kelompok tani, koperasi, 
usaha kecil dan menengah penerima dana penguatan modal. 
b. Meningkatnya pendapatan masyarakat dan memperluas kesempatan kerja 
di wilayah sekitar tempat usaha penerima dana penguatan modal. 
       Setiap awal tahun berdasarkan hasil evaluasi tahun sebelumnya, Kantor 
Penanaman, Penguatan dan Penyertaan Modal Kabupaten Sleman 




       Alokasi dana penguatan modal ditentukan melalui koordinasi dengan 
organisasi perangkat daerah/instansi teknis di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten yang menangani pembinaan, pelaksanaan dan pengawasan teknis 
sesuai dengan jenis bidang dana penguatan modal. Setiap awal tahun 
berdasarkan hasil evaluasi tahun sebelumnya dan koordinasi dengan instansi 
teknis, Kantor Penanaman, Penguatan, dan Penyertaan Modal Kabupaten 
Sleman menentukan plafon dana penguatan modal untuk masing-masing 
jenis bidang dana penguatan modal. 
       Sumber dana penguatan modal berasal dari: 
a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. 
b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi. 
c. Aggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten. 
d. Pengembalian angsuran pokok dana penguatan modal. 
       Instansi teknis adalah organisasi perangkat daerah di lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Sleman yang menangani pembinaan, pelaksanaan 
dan pengawasan teknis sesuai dengan jenis bidang dana penguatan modal 
yang meliputi: 
a. Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan. 
b. Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi. 
c. Dinas Tenaga Kerja dan Sosial. 
d. Dinas Kebudayaan dan pariwisata. 




f. Dinas Pasar. 
       Untuk memperluas jangkauan program dana penguatan modal maka 
sasaran pemberian DPM meliputi: 
a. Orang pribadi. 
b. Kelompok tani, termasuk kelompok lumbung pangan dan lembaga 
distribusi pangan masyarakat (LDPM). 
c. Industri Kecil dan Menengah. 
d. Koperasi. 
e. Usaha Kecil dan Menengah (UKM), termasuk kelompok Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), kelompok Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS), kelompok Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga (UP2K), kelompok PKK Padukuhan, kelompok 
Kegiatan Perlindungan Anak (kelompok PAUD dan kelompok 
Pendukung ASI), pedagang pasar dan pedagang kaki lima (PKL). 
       Jangka waktu pengembalian dana penguatan modal paling lama 4 
(empat) tahun atau 48 (empat puluh delapan) bulan, dengan masa tenggang 
(grace period) 4 (empat) bulan. Masa tenggang (grace period) adalah masa 
pada awal periode angsuran dimana penerima dana penguatan modal tidak 
membayar angsuran pokok tetapi diwajibkan membayar kontribusi. 
       Kontribusi adalah imbal jasa atas pemanfaatan dana penguatan modal. 
Penerima dana penguatan modal wajib memberikan kontribusi sebesar 6% 
(enam persen) per tahun dari total dana penguatan modal yang diterimanya 
selama jangka waktu pemberian dana penguatan modal. Selama masa 
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tenggang (grace period) penerima dana penguatan modal wajib membayar 
kontribusi. 
       Apabila penerima dana penguatan modal terlambat membayar angsuran 
atau melampaui jangka waktu pengembalian dana penguatan modal 
dikenakan sanksi berupa denda sebesar 0,10% (nol koma sepuluh persen) 
setiap bulannya dan berlaku kelipatannya serta paling banyak sebesar 10% 
(sepuluh persen) dari pokok angsuran. 
       Penerima dana penguatan modal mempunyai hak sebagai berikut: 
a. Menerima dana penguatan modal sesuai hasil kelayakan usaha yang telah 
ditetapkan oleh tim pengelola dana penguatan modal. 
b. Mendapatkan pembinaan, pendampingan dan pemantauan dari instansi 
teknis terkait dan atau Kantor Penanaman, Penguatan dan Penyertaan 
Modal Kabupaten Sleman. 
       Adapun kewajiban penerima dana penguatan modal adalah: 
a. Memanfaatkan dana penguatan modal sesuai dengan proposal yang telah 
disetujui. 
b. Mengembalikan dana penguatan modal beserta kontribusinya sesuai 
dengan jangka waktu pengembalian sebagaimana tercantum dalam 
perjanjian. 
c. Menyampaikan tembusan bukti setor angsuran warna biru dari Bank 
BPD DIY secara berkala kepada Kantor Penanaman, Penguatan, dan 
Penyertaan Modal Kabupaten Sleman melalui instansi terkait. 
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d. Menyampaikan laporan penggunaan dana penguatan modal dan 
melaporkan perkembangan usahanya secara berkala kepada Kantor 
Penanaman, Penguatan dan Penyertaan Modal Kabupaten Sleman 
memalui instansi terkait. 
       Apabila dalam pelaksanaannya ternyata penerima dana penguatan 
modal menyimpang dari ketentuan-ketentuan dan atau perjanjian yang telah 
ditetapkan, maka dilakukan upaya peninjauan kembali terhadap pemberian 
dana penguatan modal tersebut, antara lain dengan cara menyetorkan 
kembali pemberian dana penguatan modal yang telah diterimanya kepada 
Kantor Penanaman, Penguatan dan Penyertaan Modal Kabupaten Sleman 
maupun menyelesaikannya secara musyawarah mufakat. Apabila tidak 
tercapai kata mufakat maka akan diselesaikan melalui Pengadilan Negeri 
Sleman. Apabila penerima dana penguatan modal berbentuk kelompok, 
maka tanggung jawab pengembalian dana penguatan modal tetap 
merupakan tanggung jawab secara bersama-sama (tanggung renteng). 
6. Sumber Daya Manusia 
       Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang digunakan untuk 
menggerakkan dan menyinergikan sumber daya lainnya untuk mencapai 
tujuan organisasi (Wirawan, 2009: 1). Tanpa sumber daya manusia, sumber 
daya lainnya menganggur (idle) dan kurang bermanfaat dalam mencapai 
tujuan organisasi. 
       Sumber daya manusia merupakan elemen utama organisasi 
dibandingkan dengan elemen lain seperti modal, teknologi, dan uang, sebab 
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manusia itu sendiri yang mengendalikan yang lain. Manusia memilih 
teknologi, manusia mencari modal, manusia yang menggunakan dan 
memeliharanya, di samping manusia dapat menjadi salah satu keunggulan 
sumber bersaing dan sumber keunggulan bersaing yang langgeng. Oleh 
karena itu, pengelolaan sumber daya manusia dalam organisasi menjadi 
suatu hal yang sangat penting. 
     Sumber daya manusia adalah keseluruhan penentuan dan pelaksanaan 
berbagai aktivitas, policy, dan program yang bertujuan untuk mendapatkan 
tenaga kerja, pengembangan, dan pemeliharaan dalam usaha meningkatkan 
dukungannya terhadap peningkatan efektifitas organisasi dengan cara yang 
secara etis dan sosial dapat dipertanggungjawabkan (Marihot Tua E.H, 
2009: 2). Aktivitas berarti melakukan berbagai kegiatan, misalnya 
melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, pengarahan, 
analisis jabatan, rekrutmen, seleksi, orientasi, memotivasi, dll. Menentukan 
berbagai policy sebagai arah tindakan serta lebih mengutamakan sumber 
dari dalam untuk mengisi jabatan yang kosong, memberikan kesempatan 
pada setiap orang untuk mengisi jabatan dan lain-lain, dan program seperti 
melakukan program-program latihan dalam aspek metode yang dilakukan, 
orang yang terlibat, dan lain-lain. Secara etis dan sosial dapat 
dipertanggungjawabkan artinya semua aktivitas dilakukan dengan tidak 
bertentangan dengan norma-norma dalam masyarakat yang berlaku. 
       Istilah SDM mencakup semua yang terdapat dalam diri manusia yang 
antara lain terdiri atas: 
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a. Fisik manusia. 
Keadaan fisik manusia meliputi tinggi-rendah atau berat-ringannya 
manusia, sehat-sakitnya fisik manusia, cantik-tampan atau tidaknya, serta 
kuat-lemahnya fisik manusia. Kemampuan fisik digunakan untuk 
menggerakkan, mengerjakan, atau menyelesaikan sesuatu. 
b. Psikis manusia. 
Keadaan psikis/kejiwaan manusia antara lain meliputi sehat atau sakitnya 
jiwa manusia, motivasi, semangat dan etos kerja, kreativitas, inovasi, dan 
profesionalisme manusia. 
Sifat atau karakteristik manusia. 
Karakteristik manusia terdiri atas kecerdasan (kecerdasan intelektual, 
emosional, spiritual, dan sosial), energi atau daya untuk melakukan 
sesuatu, bakat, dan kemampuan untuk berkembang. 
c. Pengetahuan dan ketrampilan manusia. 
Pengetahuan manusia meliputi tinggi-rendahnya pendidikan, 
pengetahuan, ketrampilan, dan kompetensi yang dimiliki manusia. 
d. Pengalaman manusia. 
Pengalaman manusia meliputi pengalaman yang berhubungan langsung 
atau tidak langsung dengan pekerjaan. 
       Dalam merealisasikan visi, misi, dan tujuannya, organisasi 
menginvestasikan sumber daya sebagai asset atau modal (capital) untuk 
menciptakan kegiatan organisasi. Tanpa diinvestasikan, sumber daya tidak 
bermanfaat bagi perusahaan. Modal tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Modal manusia (human capital). 
b. Modal fisik (physical capital), terdiri atas modal yang berwujud (tangible 
capital), seperti tanah, bangunan, pabrik, furniture, peralatan, mesin, dan 
bahan mentah. 
c. Modal yang tidak berwujud atau laten (intangible capital), meliputi hak 
intelektual (hak paten, hak pengarang, formula, resep, proses produksi, 
dan teknologi), keloyalan pelanggan, strategi organisasi, budaya 
organisasi, iklim organisasi, dan sistem manajemen. 
7. Investasi 
       Secara konsep, investasi adalah kegiatan mengalokasikan atau 
menanamkan sumber daya saat ini, dengan harapan mendapatkan manfaat di 
kemudian hari. Dengan demikian secara konsep, investasi dapat 
didefinisikan sebagai menanamkan uang sekarang guna mendapatkan 
manfaat di kemudian hari. (Henry: 2009) 
       Menanamkan uang sekarang, berarti uang tersebut yang seharusnya 
dapat dikonsumsi, namun karena kegiatan investasi, uang tersebut dialihkan 
untuk ditanamkan bagi keuntungan masa depan. Dengan demikian, maka 
pengertian investasi dapat dirumuskan sebagai mengorbankan peluang 
konsumsi saat ini, untuk mendapat manfaat di masa datang. Investasi 
memiliki 2 aspek, yaitu: konsumsi saat ini, dengan harapan dapat 
keuntungan di masa datang. 
     Manfaat investasi ada 3,yaitu: 
a. Investasi yang bermanfaat untuk umum (publik) 
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Investasi yang bermanfaat untuk umum (publik) seperti ini, investasi di 
bidang infrastruktur (jalan, jembatan, pelabuhan, pasar, dst), investasi di 
bidang konservasi alam, investasi di bidang pengelolaan sampah, 
investasi di bidang teknologi, investasi di bidang penelitian dan 
pengembangan, investasi di bidang olahraga, investasi di bidang 
pertahanan dan keamanan, serta investasi di bidang lainnya yang 
bermanfaat bagi masyarakat luas. 
b. Investasi yang bermanfaat untuk kelompok tertentu 
Investasi yang mendatangkan manfaat pada kelompok masyarakat 
tertentu, dan lingkungan tertentu, seperti investasi di bidang infrastruktur 
untuk kelompok tertentu, investasi di bidang konservasi alam untuk 
kelompok tertentu, investasi di bidang pengelolaan sampah untuk 
kelompok tertentu, investasi di bidang teknologi untuk kelompok 
tertentu, investasi di bidang penelitian dan pengembangan untuk 
kelompok tertentu, investasi di bidang olahraga untuk kelompok tertentu, 
investasi di bidang pertahanan dan keamanan untuk kelompok tertentu, 
serta investasi di bidang lainnya yang bermanfaat bagi kelompok 
tertentu. 
c. Investasi yang bermanfaat untuk pribadi atau rumah tangga 
Investasi yang mendatangkan manfaat bagi pribadi atau rumah tangga, 
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginannya di masa datang. 




a. Investasi langsung (direct investment) 
Adalah investasi pada aset atau faktor produksi untuk melakukan usaha 
(bisnis). Misalnya investasi perkebunan, perikanan, pabrik, toko. 
b. Investasi tidak langsung (indirect investment) 
Adalah investasi bukan pada aset atau faktor produksi, tetapi pada aset 
keuangan (financial assets). Misalnya deposito, saham, obligasi. 
       Investasi menurut karakteristik (sifat dan pelaku) bila dilihat dari 
karakteristiknya dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok sebagai 
berikut: 
a. Investasi publik 
Adalah investasi yang dilakukan oleh negara atau pemerintah, untuk 
membangun prasarana dan sarana guna memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Nilai tambah dari investasi public ini berupa barang dan 
jasa, lapangan pekerjaan sewa, dan bunga, tanpa surplus usaha. Manfaat 
lain dari investasi ini adalah mendorong mobilitas perekonomian dan 
meningkatkan peradaban masyarakat suatu negara. 
b. Investasi swasta 
Adalah investasi yang dilakukan oleh swasta, dengan tujuan mendapat 
manfaat berupa laba, investasi jenis ini disebut juga dengan istilah 
investasi dengan profit motif. 
Investasi dengan profit motif ini, dapat berupa investasi langsung, seperti 
membangun berbagai usaha yang menghasilkan barang dan jasa guna 
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mendapat laba, maupun investasi, seperti mendirikan lembaga keuangan 
untuk menghimpun dana guna disalurkan kepada sektor riil. 
c. Kerjasama investasi pemerintah dengan swasta (public-private 
partnership) 
Adalah kerjasama pemerintah dan swasta dalam melakukan investasi 
untuk membangun prasarana dan sarana guna memenuhi kebutuhan 
masyarakat. 
8. Kewirausahaan 
       Secara sederhana arti wirausahawan (entrepreneur) adalah orang yang 
berjiwa berani mengambil risiko untuk membuka usaha dalam berbagai 
kesempatan (Kasmir, 2006: 16).  Berjiwa berani mengambil resiko artinya 
bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau 
cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. Kegiatan wirausaha dapat 
dilakukan seorang diri atau berkelompok. Seorang wirausaha dalam 
pikirannya selalu berusaha mencari, memanfaatkan, serta menciptakan 
peluang usaha yang dapat memberikan keuntungan. Risiko kerugian 
merupakan hal biasa karena mereka memegang prinsip bahwa faktor 
kerugian pasti ada. Bahkan, semakin besar resiko kerugian yang bakal 
dihadapi, semakin besar pula peluang keuntungan yang dapat diraih. Tidak 
ada istilah rugi selama seseorang melakukan usaha dengan penuh 




       Peter F. Drucker (2006: 16) mengatakan bahwa kewirausahaan 
merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. 
Pengertian ini mengandung maksud bahwa seorang wirausahawan adalah 
orang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, 
berbeda dari yang lain. Atau mampu menciptakan sesuatu yang berbeda 
dengan hal yang sudah ada sebelumnya. Sementara itu, Zimmerer (2006: 
17) mengartikan kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan kreativitas 
dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 
memperbaiki kehidupan (usaha). 
       Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan pendapat di atas. Artinya, untuk 
menciptakan sesuatu diperlukan suatu kreativitas dan jiwa innovator yang 
tinggi. Seseorang yang memiliki kreativitas dan jiwa innovator tentu 
berpikir akan mencari atau menciptakan peluang yang baru agar lebih baik 
dari sebelumnya. 
       Dari kedua pendapat di atas disimpulkan bahwa kewirausahaan 
merupakan suatu kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha 
(Kasmir, 2006: 16).  Kemampuan menciptakan perlu adanya kretivitas dan 
inovasi yang terus menerus untuk menemukan sesuatu yang berbeda dari 
yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas dan inovasi tersebut pada akhirnya 
mampu memberikan kontribusi bagi masyarakat banyak. 
       Kegiatan wirausaha dapat dikelola sendiri atau dikelola orang lain. 
Dikelola sendiri artinya si pengusaha memiliki modal uang dan kemampuan 
langsung. Sementara itu, jika dikelola orang lain, adalah si pengusaha cukup 
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menyetor sejumlah uang dan pengelolaan usahanya diserahkan kepada pihak 
lain. Itu berarti, dalam wirausaha seseorang dapat menyetor sejumlah uang 
kemudian dikelola orang lain atau seseorang menjadi donator sekaligus 
pengelolanya, atau dapat pula dana yang disetor menjadi bukti 
kepemilikannya dalam bentuk tenaga yang dikonversikan ke dalam bentuk 
saham dengan jumlah tertentu. 
Jadi, untuk berwirausaha dapat dilakukan dengan cara: 
a. Memiliki modal sekaligus menjadi pengelola 
b. Menyetor modal dan pengelolaan ditangani oleh pihak mitra 
c. Hanya menyerahkan tenaga namun dikonversikan ke dalam bentuk 
saham sebagai bukti kepemilikan usaha. 
       Memiliki modal (dana atau uang) sekaligus mengelola berarti si 
pengusaha mengeluarkan modal sendiri untuk memulai dan menjalankan 
aktivitas usahanya. Pengelolaannya pun dilakukan oleh pengusaha itu 
sendiri. Pengusaha seperti ini merupakan pemilik modal tunggal sekaligus 
pengelola atau menejemennya dipegang seorang diri. 
       Menurut Kasmir (2006: 19), ada lima sebab atau cara seseorang untuk 
mulai merintis usahanya, yaitu: 
a. Faktor keluarga pengusaha  
Pengusaha yang memulai usaha karena faktor keluarga cukup banyak 
ditemui. Artinya, seseorang memulai usaha karena keluarga mereka 
sudah memiliki usaha sebelumnya. Orang tua atau saudara pengusaha 
tersebut menganjurkan keluarga lainnya untuk membuka usaha sendiri. 
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Keluarga sengaja mengkader anggota keluarga lain untuk meneruskan 
usaha atau membuka cabang atau usaha baru. Dengan demikian, mulai 
dari modal, suplai bahan-bahan, sampai manajemen sang pengusaha 
tinggal mengikuti yang sudah ada. Kesuksesan usaha seperti ini cukup 
banyak terjadi di berbagai belahan dunia termasuk Indonesia. 
b. Sengaja terjun menjadi pengusaha 
Sengaja terjun menjadi pengusaha, artinya seseorang dengan sengaja 
mendirikan usaha. Biasanya mereka belajar dari kesuksesan orang lain. 
Mereka mengikuti contoh dari pengusaha yang ada dengan mencari 
modal atau bermitra dengan orang lain. Model ini biasanya dilakukan 
oleh mereka yang berstatus pegawai, namun memiliki naluri bisnis. 
Tidak sedikit model seperti ini mencapai kesuksesan. Kesuksesan dan 
kegagalan orang lain menjadi tuntunan dan pedoman pengusaha ini 
dalam menjalankan kegiatan usahanya. 
c. Kerja sampingan (iseng) 
Ini sering disebut sebagai usaha sampingan untuk tambahan kegiatan. 
Usaha ini biasanya dilakukan oleh mereka yang mencoba menjual atau 
memproduksi sesuatu skala kecil untuk mengisi waktu luang. Akan 
tetapi, usaha ini ternyata terus meningkat. Meningkatnya pesanan atau 
permintaan ini terus pula direspon oleh pemilik dengan menambah modal 
dan kapasitas produksinya. Maka, kegiatan yang semula dilakukan hanya 
untuk mengisi waktu senggang menjadi kegiatan yang memberikan hasil 




Memulai usaha dengan cara coba-coba cukup banyak dilakukan dan juga 
menuai kesuksesan. Usaha ini biasanya dilakukan oleh mereka yang 
belum memiliki pengalaman, mereka yang kesulitan mencari pekerjaan, 
atau mereka yang baru terkena pemutusan hubungan kerja (PHK). 
Namun demikian, tidak sedikit usaha yang diawali dengan coba-coba ini 
yang mencapai kesuksesan. 
e. Terpaksa 
Faktor usaha karena terpaksa memang jarang terjadi. Namun berdasarkan 
hasil penelitian ternyata ada beberapa wirausahawan yang berhasil 
karena keterpaksaan. Mereka biasanya membuka usaha karena 
kehilangan pekerjaan atau menganggur. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Joko Purwanto, (2010). Skripsi ini menjelaskan tentang Pengaruh Dana 
Penguatan Modal Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan (DPM-LUEP) 
Terhadap Perubahan Sosial Ekonomi Petani Di Kecamatan Mojolaban. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh adanya LUEP di 
Kecamatan Mojolaban terhadap kondisi sosial ekonomi petani di 
Kecamatan Mojolaban tahun 2003-2008. Responden dalam penelitian ini 
adalah 3 kelompok petani di Kecamatan Mojolaban yang memperoleh 
DPM-LUEP. Survei dilakukan dengan menggunakan wawancara 
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan DPM-LUEP 
di Kecamatan Mojolaban membawa perubahan pada sektor pertanian 
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maupun terhadap kehidupan petani, perubahan-perubahan tersebut terlihat 
pada perkembangan hasil produksi pertanian, penggunaan teknologi yang 
modern, dan meningkatnya pendapatan petani. Data yang terkumpul 
dianalisis dengan menerapkan deskriptif analisis. Persamaan yang terdapat 
dalam penelitian ini adalah  variabel tunggal yaitu Pengaruh Dana 
Penguatan Modal. Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini terletak 
pada alat analisisnya yaitu deskriptif analisis. 
2. Ashari, (2009). Skripsi ini menjelaskan tentang Analisis dan Kinerja 
Program Dana Penguatan Modal Lembaga Usaha Ekonomi Perdesaan 
(DPM LUEP) Studi Kasus: Kabupaten Ngawi Jawa Timur. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan apakah DPM LUEP berkaitan erat 
dengan peningkatan kesejahteraan petani untuk membeli gabah/beras 
petani sesuai Harga Pembelian Pemerintah (HPP). Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif analisis dengan mengambil data sekunder 
yang sudah ada. Responden dalam penelitian ini adalah 8 kelompok 
petani. Survei dilakukan dengan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa DPM menjadikan petani memperoleh kemudahan 
dalam pemasaran. Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah 
variabel tunggal yaitu Kinerja Dana Penguatan Modal. Perbedaan yang 
terdapat dalam penelitian ini terletak pada alat analisisnya yaitu deskriptif 
analisis. 
3. Ermi Husni, (2005). Jurnal ini menjelaskan tentang Kontribusi Dana 
Bantuan Penguatan Modal dari Propinsi Sumatera Barat terhadap 
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Peningkatan Pendapatan Nelayan Kota Padang. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kontribusi peningkatan pendapatan nelayan akibat dari 
pemberian dana bantuan penguatan modal. Responden dalam penelitian ini 
adalah 22 nelayan penerima Dana Bantuan Penguatan Modal. Survei 
dilakukan menggunakan metode wawancara dan observasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dalam upaya peningkatan pendapatan 
nelayan Dana Bantuan Penguatan Modal ini telah berhasil mendorong 
motivasi para nelayan untuk meningkatkan usahanya agar pendapatan 
mereka dapat meningkat melalui berbagai usaha atau mata pencaharian. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Metode pengambilan sampel yang dilakukan adalah sistem 
purposive sampling. Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu 
variabel tunggal kontribusi dana bantuan penguatan modal. Perbedaan 
yang terdapat dalam penelitian ini terdapat pada cara pengambilan sampel 
yaitu menggunakan purposive sampling. 
C. Kerangka Berpikir 
     Berdasarkan kajian teori yang telah dijabarkan di bagian sebelumnya. 
Pemberian Dana Penguatan Modal erat kaitannya dengan mengurangi 
pengangguran tenaga kerja karena ter-PHK. Pemberian dana ini digunakan 
untuk membuat suatu usaha agar tenaga kerja ter-PHK tetap mempunyai 
penghasilan dan tidak menganggur. 
      Dana Penguatan Modal diberikan oleh Pemerintah Kabupaten Sleman 
kepada tenaga kerja ter-PHK. Dana tersebut digunakan oleh tenaga kerja ter-
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PHK untuk berwirausaha dan menambah pendapatan. Pemberian dana 
penguatan modal kepada tenaga kerja ter-PHK memiliki kendala dalam 
penyalurannya. Manfaat pemberian Dana Penguatan Modal dirasakan bagi 





























Koperasi dan UKM 
Pariwisata 
UPPK dan UPPKS 
Sebelum mendapat DPM: 
1. Menganggur 
2. Kondisi ekonomi menurun 
3. Tidak punya penghasilan 
 
Setelah mendapat DPM: 
1. Meningkatnya kinerja usaha 
2. Meningkatnya pendapatan 






A. Jenis Penelitian 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif eksploratif 
karena dalam penelitian ini mempunyai tujuan untuk menggambarkan suatu 
status atau fenomena. Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi sejauh 
mana manfaat, permasalahan, serta kendala yang dirasakan oleh penerima 
Dana Penguatan Modal (DPM) tenaga kerja ter-PHK Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah menerima bantuan pinjaman Dana 
Penguatan Modal. Berdasarkan hasil survey, instrumen berupa angket 
(kuisioner). 
       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer yang diperoleh langsung dari lapangan yaitu dengan 
mendatangi langsung responden dan mengajukan pertanyaan yang telah 
dipersiapkan berupa angket (kuesioner). Sedangkan data sekunder diperoleh 
dari instansi atau lembaga terkait, berupa data dana penguatan modal dan data 
tenaga kerja ter-PHK penerima bantuan dana penguatan modal dari Pemerintah 
Daerah Kabupaten Sleman. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
       Pengambilan data untuk penelitian ini mengambil lokasi  di Kabupaten 
Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang menerima Dana 
Penguatan Modal kelompok tenaga kerja ter-PHK pada tahun anggaran 2013 





C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
     Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel tunggal, yaitu 
manfaat Dana Penguatan Modal. Manfaat dana penerimaan merupakan hal 
positif yang diperoleh oleh tenaga kerja ter-PHK yang menerima pinjaman 
Dana Penguatan Modal setelah menerima dana dana pinjaman tersebut. 
Perubahan positif yang dialami oleh kelompok setelah menerima Dana 
Penguatan Modal. Variabel tersebut kemudian dijabarkan ke dalam sub 
variabel, sebagai berikut: 
1. Modal usaha 
2. Jumlah tenaga kerja 
3. Rata-rata pendapatan 
4. Nilai asset 
5. Nilai tabungan 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi untuk penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja ter-PHK  
penerima Dana Penguatan Modal di Kabupaten Sleman tahun 2013-2014 
berjumlah 216 penerima. 
2. Sampel penelitian 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah quota sampling yang 
diambil dari tenaga kerja ter-PHK di Kabupaten Sleman yang menerima 
Dana Penguatan Modal periode pencairan tahun 2013 dan 2014 sebanyak 
54 penerima. Pada awalnya peneliti sudah menentukan 50 sampel, namun 
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dari instansi terkait menghendaki 55 sampel. Dari 55 sampel ada 1 sampel 
yang sudah meninggal, sehingga sampel hanya ada 54 penerima. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu : 
1. Angket (kuisioner) 
Angket (kuisioner) yang digunakan berupa angket (kuisioner) yang 
menggunakan skala jawaban bertipe-Likert. Pertanyaan tipe ini responden 
memilih satu dari beberapa derajat (biasanya lima) perasaan tentang 
pernyataan yang bergerak dari yang paling menyenangkan atau bernada 
persetujuan ke yang paling tidak menyenangkan atau bernada 
ketidaksetujuan.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi  yaitu informasi yang berasal dari catatan penting lembaga 
atau organisasi maupun perorangan. Dalam penelitian ini, informasi dapat 
diperoleh dari buku, internet, dan dokumen-dokumen yang mendukung 
antara lain buku pedoman Dana Penguatan Modal, Peratuaran Pemerintah 
Kabupaten Sleman tentang Dana Penguatan Modal, nama-nama kelompok 
penerima DPM dan besaran dana penguatan modal yang diterima.  
F. Instrumen Penelitian 
     Angket (kuesioner) yang digunakan berupa angket (kuesioner) yang 
menggunakan skala jawaban bertipe-Likert. Pertanyaan tipe ini responden 
memilih salah satu dari beberapa derajat (biasanya lima) perasaan tentang 
pernyataan yang bergerak dari yang paling menyenangkan atau bernada 
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persetujuan ke yang paling tidak menyenangkan atau bernada ketidaksetujuan. 
Instrumen penelitian ini menggunakan skala jawaban bertipe Likert dengan 4 
skala jawaban yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), 
Sangat Tidak Setuju (STS). 
Tabel 3. Alternatif jawaban dan skor angket 
Alternatig Jawaban Positif Negatif 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Kurang Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
 
       Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun instrumen 
adalah membuat kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data mengenai manfaat dana penguatan modal pelaku usaha 















Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen 
No Aspek Sub Aspek Butir No 
1. Manfaat Dana 
Penguatan Modal 
Karakteristik Responden A1,A2,A3, 
A4,A5,A6, 
A7,A8,A9 
Karakteristik Umum Usaha B1,B2,B3,B4 
 Karakteristik Dana 






    
Perbandingan karakteristik 
usaha sebelum dan setelah 
mendapat DPM dari KP3M 
D1a,D1b,D2a,D2
b,D3a,D3b,D4a, 
D4b, D5a,D5b  




  Persepsi Responden 











  Kesulitan dan saran H1,H2 








G. Teknik Analisis Data 
       Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif eksploratif, data disajikan 
dalam bentuk tabel data. Apabila penelitian dilakukan hanya berhenti pada 
penjelasan masalah dan upaya yang telah dilakukan, maka setelah disajikan 
data hasil angket pengamatan dan dokumentasi, maka selanjutnya dianalisis 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Responden 
       Pada pembahasan berikut ini akan disajikan deskripsi data yang telah 
diperoleh dalam penelitian. Data hasil penelitian diperoleh dari data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari lapangan dengan 
mengajukan pertanyaan dan pernyataan yang telah dipersiapkan oleh peneliti  
berupa angket (kuesioner). Data sekunder diperoleh dari instansi atau lembaga 
terkait, berupa data dana penguatan modal dan data tenaga kerja ter-PHK 
penerima bantuan dana penguatan modal dari Pemerintah Daerah Kabupaten 
Sleman. 
       Responden dalam penelitian ini berjumlah 54 orang penerima Dana 
Penguatan Modal kelompok tenaga kerja ter-PHK. Deskripsi data secara rinci 
dapat dilihat dalam uraian berikut: 
1. Gambaran Umum Karakteristik Responden Penelitian 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
       Responden pada penelitian ini terdiri dari penerima Dana Penguatan 
Modal kelompok tenaga kerja ter-PHK. Adapun besarnya persentase 






Gambar 2. Diagram jumlah laki-laki dan perempuan penerima DPM 
kelompok tenaga kerja ter-PHK 
 
      Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi karakteristik menurut 
jenis kelamin menunjukkan 23 penerima (44%) adalah laki-laki. 
Sedangkan perempuan sebanyak 30 penerima (56%) yang menjadi 
responden dalam penelitian ini, dan 1 responden tidak mengisi. 
Kesimpulannya mayoritas yang menjadi responden yaitu perempuan 
sebesar 55% atau sebanyak 30 responden. 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
       Pada penelitian ini menyajikan informasi mengenai data karakteristik 
responden berdasarkan jenjang pendidikan. Adapun besarnya persentase 
berdasarkan jenjang pendidikan akan disajikan pada diagram lingkaran di 
bawah ini: 









Gambar 3. Diagram pendidikan penerima Dana Penguatan Modal 
       Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi karakteristik menurut 
jenjang pendidikan menunjukkan 1 responden (2%) lulus SD, lulus SMP 
sebanyak 19 responden (37%), lulus SMA/SMK sebanyak 29 responden 
(57%), lulus Diploma sebanyak 1 responden (2%), lulus S1 sebanyak 1 
responden (2%) dan 3 responden tidak mengisi. Responden kelompok 
usaha tenaga kerja ter-PHK mayoritas pendidikan yang ditempuh adalah 
SMA/SMK. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden berlatar belakang pendidikan SMA/SMK. Hal ini disebabkan 
oleh mayoritas tenaga kerja di tempat penelitian didominasi oleh tenaga 
kerja berpendidikan SMA/SMK, sehingga berdampak pada banyaknya 
tenaga kerja berpendidikan SMA/SMK yang ter-PHK. 
2. Karakteristik Usaha Responden 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Usaha 
       Bagian ini menyajikan informasi mengenai karakteristik usaha 















usaha yang dijalani responden akan disajikan pada diagram lingkaran di 
bawah ini: 
Gambar 4. Diagram lama usaha responden 
       Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi lama usaha responden 
menunjukkan 15 responden (29%) 0-5 tahun, 30 responden (58%) >5-10 
tahun, dan 7 responden (13%) 10 tahun ke atas. Sebanyak 2 responden 
tidak mengisi. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas lamanya usaha responden adalah >5-10 tahun.  
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Modal Awal 
       Informasi yang disajikan selanjutnya adalah sumber modal awal 
responden. Adapun besarnya persentase sumber modal awal responden 












Gambar 5. Diagram Sumber modal awal 
       Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi sumber modal awal 
responden menunjukkan 24 responden (45%) menggunakan tabungan 
pribadi, 2 responden (4%) mendapat pinjaman dari teman, 2 responden 
(4%) mendapat pinjaman dari saudara, 2 responden (4%) mendapat 
pinjaman dari lembaga kredit/keuangan, dan 23 responden (43%) 
menjawab lainnya. Sebanyak 1 responden tidak mengisi sumber modal 
awal. Berdasarkan data di atas sumber modal awal usaha responden 
mayoritas berasal dari tabungan pribadi. Hal tersebut disebabkan oleh 
kurangnya informasi yang didapatkan mengenai bantuan sumber modal 
awal.  
3. Informasi Mengenai Dana Penguatan Modal 
a. Besar Pinjaman Dana Penguatan Modal 
       Pinjaman Dana Penguatan Modal yang diberikan oleh KP3M 
jumlahnya bervariasi. Adapun besarnya persentase besar pinjaman 























Gambar 6. Diagram besarnya pinjaman responden 
       Berdasarkan gambar di atas, nilai pinjaman tertinggi yang diberikan 
oleh KP3M kepada penerima Dana Penguatan Modal kelompok tenaga 
kerja ter-PHK adalah sebesar Rp. 15.000.000. Dana pinjaman terendah 
yang diberikan oleh KP3M kepada penerima Dana Penguatan Modal 
kelompok tenaga kerja ter-PHK adalah Rp. 1.000.000. Berdasarkan data 
di atas, mayoritas besarnya pinjaman responden adalah Rp. 5.000.000. 
Banyaknya responden memilih meminjam di angka Rp. 5.000.000 karena 
pinjaman tersebut tidak terlalu besar dan angsuran yang dibayarkan tidak 
memberatkan atau sesuai dengan kemampuan. 
b. Besar Angsuran Dana Penguatan Modal 
       Pinjaman DPM diangsur dengan cara setiap bulan oleh peminjam. 
Adapun presentase persepsi besar angsuran responden akan disajikan 












Gambar 7. Diagram persepsi besarnya angsuran yang dibayarkan 
       Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi persepsi besarnya 
angsuran yang dibayarkan adalah 5 orang (9%) menjawab ringan, 48 
orang (89%) menjawab sesuai kemampuan, dan 1 orang (2%) menjawab 
berat. Berdasarkan data tersebut besaran kewajiban yang harus 
dikembalikan setiap bulan oleh peminjam yang ditentukan KP3M relatif 
sesuai dengan kemampuan dan penghasilan. 
c. Sumber Info Mengenai Dana Penguatan Modal 
      Info yang didapatkan oleh penerima mengenai Dana Penguatan 
Modal diperoleh dari berbagai sumber. Adapun besarnya persentase 





















Gambar 8. Diagram sumber pemerolehan info DPM 
       Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi sumber perolehan 
info DPM adalah 46 orang (85%) menjawab teman/tetangga, 4 orang 
(7%) menjawab staff KP3M, dan 4 orang (7%) menjawab lainnya. 
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
sumber pemerolehan informasi DPM berasal dari teman/tetangga. 
Hal tersebut disebabkan karena kurangnya sosialisasi tentang DPM 
dari KP3M. Untuk perbaikan program ini, KP3M perlu lebih 
mempromosikan program DPM baik melalui media massa maupun 
media elektronik. 
B. Hasil Penelitian 
1. Kebermanfaatan Dana Penguatan Modal 
a. Persepsi Mengenai Peningkatan Kinerja Usaha 
       Dana Penguatan Modal bertujuan untuk meningkatkan kinerja usaha 
penerima kelompok tenaga kerja ter-PHK. Adapun besarnya persentase 
jawaban responden dapat disajikan pada diagram lingkaran berikut: 
Teman/tetang
ga; 85% 






Gambar 9. Diagram persepsi responden mengenai pinjaman DPM 
meningkatkan kinerja usaha 
 
       Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi persepsi responden 
terhadap pernyataan “pinjaman DPM meningkatkan kinerja usaha saya” 
adalah 2 responden (4%) menjawab sangat setuju dan 52 responden 
(96%) menjawab setuju. Hal ini mendeskripsikan bahwa menurut 
responden pinjaman DPM bermanfaat dalam hal meningkatkan kinerja 
usaha. 
b. Persepsi Mengenai Perkembangan Usaha 
       Perkembangan usaha penerima DPM kelompok tenaga kerja ter-
PHK diharapkan meningkat sejak menerima dana tersebut. Adapun 










Gambar 10. Diagram persepsi responden mengenai perkembangan 
usaha sejak menerima DPM 
 
       Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi persepsi responden 
terhadap pernyataan “usaha saya mengalami perkembangan semenjak 
menerima pinjaman DPM” adalah 50 responden (94%) menjawab setuju 
dan 3 responden (6%) menjawab tidak setuju. 1 responden tidak mengisi 
angket. Kesimpulannya, mayoritas usaha mereka mengalami 
perkembangan semenjak menerima pinjaman DPM. Walaupun ada 
beberapa responden yang merasa usaha mereka tidak mengalami 
perkembangan sejak menerima pinjaman DPM. Hal tersebut bisa terjadi 
karena kurangnya keterampilan dalam pengelolaan usaha. 
c. Persepsi Mengenai Pertambahan Tabungan 
       Pertambahan tabungan penerima DPM kelompok tenaga kerja ter-
PHK diharapkan bertambah sebagai hasil pinjaman DPM yang diperoleh. 
Adapun besarnya persentase jawaban responden akan disajikan pada 









Gambar 11. Diagram persepsi responden mengenai tabungan 
bertambah sebagai hasil pinjaman DPM 
 
       Berdasarkan diagram di atas, hasil identifikasi persepsi responden 
pada pernyataan “tabungan saya bertambah sebagai hasil pinjaman DPM 
yang diperoleh” adalah 3 orang (6%) menjawab sangat setuju, 36 orang 
(69%) menjawab setuju, dan 13 orang (25%) menjawab tidak setuju. 2 
responden tidak menjawab angket. Kesimpulannya mayoritas menjawab 
setuju, yang menunjukkan tabungan mereka bertambah sebagai hasil 
pinjaman yang diperoleh. Namun ada beberapa yang menjawab tidak 
setuju dengan pernyataan tersebut. Hal itu terjadi karena penghasilan 
mereka terlalu kecil dan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, sehingga tidak bisa menabung. Mayoritas yang menjawab setuju 
berpenghasilan lebih, sehingga mereka bisa menabung.  
d. Persepsi Mengenai Peran DPM Untuk Mendukung Kesuksesan 
Usaha 
           Pinjaman DPM diharapkan membantu kesuksesan usaha penerima 
kelompok tenaga kerja ter-PHK. Adapun besarnya persentase jawaban 











Gambar 12. Diagram persepsi responden mengenai peran pinjaman 
DPM terhadap kesuksesan usaha 
 
       Berdasarkan diagram di atas, hasil identifikasi persepsi responden 
pada pernyataan: “menurut saya pinjaman DPM telah 
berperan/membantu kesuksesan usaha saya” adalah 5 orang (10%) 
menjawab sangat setuju dan 48 orang (90%) menjawab setuju. 1 
responden tidak mengisi angket. Kesimpulannya pinjaman DPM telah 
berperan membantu kesuksesan usaha responden. Hal ini menjadi 
indikasi bahwa program DPM bermanfaat dan tepat sasaran. 
e. Persepsi Mengenai Peran DPM Untuk Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga 
       Pinjaman Dana Penguatan Modal diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga responden. Adapun besarnya persentase jawaban 









Gambar 13. Diagram persepsi responden mengenai peningkatan  
kesejahteraan keluarga sejak menerima DPM 
 
       Berdasarkan diagram di atas, hasil identifikasi persepsi responden 
pada pernyataan “menurut saya pinjaman DPM telah berperan membantu 
peningkatan kesejahteraan keluarga saya” adalah 3 orang (6%) menjawab 
sangat setuju dan 51 orang (94%) menjawab setuju. Berdasarkan data di 
atas dapat disimpulkan bahwa pinjaman DPM telah berperan membantu 
peningkatan kesejahteraan keluarga responden. Adapun wujud 
peningkatan kesejahteraan keluarga penerima DPM akan dikupas pada 
pembahasan selanjutnya. 
f. Persepsi Mengenai Kesulitan Usaha Bila KP3M Tidak memberi 
DPM 
       KP3M memberikan Dana Penguatan Modal kepada kelompok tenaga 
kerja ter-PHK untuk menambah modal usaha yang mereka jalankan. 
Adapun besarnya persentase jawaban responden dapat disajikan pada 









Gambar 14. Diagram persepsi responden jika tidak mendapat DPM 
akan mengalami kesulitan 
 
       Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi persepsi responden 
pada pernyataan “bila KP3M tidak memberikan DPM maka saya akan 
kesulitan menjalankan usaha saya” adalah 3 orang (6%) menjawab sangat 
setuju, 41 orang (76%) menjawab setuju, dan 10 orang (18%) menjawab 
tidak setuju. Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas responden mengalami kesulitan menjalankan usaha bila KP3M 
tidak memberikan DPM. Namun ada beberapa responden yang merasa 
tidak kesulitan menjalankan usahanya walaupun KP3M tidak 
memberikan pinjaman DPM. Hal tersebut bisa terjadi karena beberapa 
responden sudah menjalankan usaha sebelum mendapat DPM. 
g. Persepsi Mengenai Manfaat Pinjaman DPM 
       Pernyataan butir F14 pada angket penelitian adalah ”secara umum 
pinjaman DPM bermanfaat untuk saya”. Adapun besarnya persentase 











Gambar 15. Diagram persepsi responden mengenai pinjaman DPM 
bermanfaat untuk responden 
 
       Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi persepsi responden 
pada pernyataan “secara umum pinjaman DPM bermanfaat untuk saya” 
adalah 7 responden (13%) menjawab sangat setuju dan 46 responden 
(87%) menjawab setuju. 1 responden tidak mengisi angket. Ini 
membuktikkan secara umum pinjaman DPM bermanfaat untuk penerima 
DPM kelompok tenaga kerja ter-PHK. Adapun manfaat pinjaman DPM 
kepada penerima Kelompok tenaga kerja ter-PHK akan dikupas pada 
pembahasan selanjutnya. 
2. Bentuk manfaat Penyaluran DPM 
a. Pertambahan Modal Usaha 
       Bentuk manfaat penyaluran Dana Penguatan Modal yang pertama 
adalah bertambahnya modal usaha. Pertambahan modal usaha sebelum 









Gambar 16. Grafik pertambahan modal usaha sebelum dan setelah 
mendapat DPM 
 
       Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa program dana 
penguatan modal meningkatkan modal usaha penerimanya. Bahkan 
banyak di antara mereka modal meningkat lebih dari 100%. Rata-rata 
pertambahan modal kelompok tenaga kerja ter-PHK yaitu Rp. 3.873.684, 
dan hanya beberapa penerima yang modalnya masih di bawah rata-rata. 
Hal tersebut menunjukkan penerima DPM menggunakan dana untuk 
menambah modal sebagaimana mestinya. 
b. Peningkatan Jumlah Tenaga Kerja 
       Sebelum mendapat DPM dan kondisi usaha penerima masih kecil, 
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha 
masih sangat sedikit. Setelah mendapat DPM, diharapkan usaha yang 
dijalani lebih berkembang dan membutuhkan tenaga kerja yang lebih 
banyak. Pertambahan jumlah tenaga kerja sebelum dan setelah mendapat 
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Gambar 17. Grafik pertambahan jumlah tenaga kerja sebelum dan 
setelah mendapat DPM 
 
       Berdasarkan grafik di atas, jumlah tenaga kerja sebelum dan setelah 
mendapat DPM mengalami peningkatan. Dengan adanya pertambahan 
jumlah tenaga kerja membuktikkan  usaha yang dijalani berkembang dan 
tidak mengalami penurunan. 
c. Peningkatan Pendapatan 
       Bentuk manfaat penyaluran Dana Penguatan Modal selanjutnya 
adalah bertambahnya pendapatan responden. Pertambahan pendapatan 
sebelum dan setelah menerima DPM dapat dilihat pada grafik di bawah 
ini: 
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Gambar 18. Grafik pertambahan pendapatan  sebelum dan setelah 
mendapat DPM 
 
       Berdasarkan grafik di atas, pendapatan tenaga kerja ter-PHK 
sebelum dan setelah mendapat DPM mengalami peningkatan. Rata-rata 
pertambahan pendapatan penerima DPM kelompok tenaga kerja ter-PHK 
adalah Rp. 592.631. Sebagian besar pendapatan penerima DPM bahkan 
jauh di atas rata-rata pertambahan pendapatan. Peningkatan jumlah 
pendapatan tertinggi terletak pada kisaran Rp. 3.000.000 yaitu dari Rp. 
4.000.000 sebelum mendapat DPM menjadi Rp. 7.000.000 setelah 
mendapat DPM. 
d. Peningkatan Asset 
       Bentuk manfaat penyaluran Dana Penguatan Modal selanjutnya 
adalah adanya pertambahan nilai asset. Pertambahan nilai asset sebelum 
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Gambar 19. Grafik pertambahan nilai asset sebelum dan setelah 
mendapat DPM 
 
       Berdasarkan grafik di atas, pertambahan nilai asset sebelum dan 
setelah mendapat DPM mengalami peningkatan. Dana yang diterima oleh 
penerima DPM digunakan untuk mengembangkan usaha, salah satunya 
dengan menambah asset yang dimiliki. Bertambahnya asset 
menunjukkan bahwa usaha yang mereka jalani mengalami 
perkembangan. Jumlah peningkatan nilai asset tertinggi terletak pada 
kisaran Rp. 5.000.000 dari sebelum mendapat DPM sebesar Rp. 
15.000.000 menjadi Rp. 20.000.000 setelah mendapat DPM. 
e. Peningkatan Jumlah Tabungan 
       Bentuk manfaat penyaluran DPM selanjutnya adalah bertambahnya 
nilai tabungan responden. Meningkatnya jumlah tabungan yang dimiliki 
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Gambar 20. Grafik pertambahan nilai tabungan sebelum dan setelah 
mendapat DPM 
 
       Berdasarkan grafik di atas, perbandingan nilai tabungan sebelum dan 
setelah mendapat DPM mengalami peningkatan. Penghasilan yang 
mereka dapatkan cukup untuk kehidupan sehari-hari dan masih bisa 
menabung. Peningkatan nilai tabungan tertinggi berada pada kisaran Rp. 
3.000.000 dari sebelum mendapat DPM Rp. 2.000.000 menjadi Rp. 
5.000.000 setelah mendapat DPM. 
3. Kendala dalam Pelaksanaan Program Dana Penguatan Modal 
a. Kendala Internal 
Kendala internal adalah kendala/masalah yang timbul dari dalam diri 
penerima DPM. Berikut kendala internal yang dialami penerima DPM: 
a) Ketidakdisiplinan penerima DPM 
       Ketidakdisiplinan penerima DPM dalam membayar angsuran 
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besarnya persentase jawaban responden mengenai ketidakdisplinan 
responden dapat disajikan pada diagram di bawah ini: 
Gambar 21. Ketidakdisiplinan penerima DPM 
       Berdasarkan gambar di atas, ketidakdisiplinan penerima DPM 
dalam membayar angsuran adalah 52 responden (97%) tepat waktu 
dan 2 responden (3%) tidak tepat waktu. Berdasarkan data di atas, 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas penerima DPM membayar 
angsuran secara tepat waktu. Namun, ada sedikit penerima DPM yang 
tidak membayar secara tepat waktu. Walaupun hanya sedikit penerima 
DPM yang tidak displin namun hal tersebut menjadi salah satu 
kendala dalam pengelolaan DPM. 
b) Minimnya kemampuan mengelola keuangan 
       Kurangnya kemampuan penerima DPM dalam mengelola 
keuangan menjadi salah satu kendala dalam pengelolaan DPM. 
Pengeluaran yang mengganggu pemanfaatan DPM akan disajikan 











Gambar 22. Diagram pengeluaran yang mengganggu 
pemanfaatan DPM 
 
       Berdasarkan gambar di atas, pengeluaran yang dapat mengganggu 
pemanfaatan DPM bermacam-macam, contohnya membayar biaya 
sekolah anak, biaya berobat, pengeluaran konsumsi sehari-hari, 
kebutuhan sosial kemasyarakatan, membayar utang, dll. Sebanyak 25 
responden (46%) menjawab tidak ada pengeluaran lain yang dapat 
mengganggu pemanfaatan pinjaman DPM. Hal itu menunjukkan 
penerima benar-benar memanfaatkan pinjaman DPM untuk 
menambah modal usaha. Namun tidak sedikit responden yang 
menggunakan pinjaman DPM untuk keperluan yang lebih mendesak. 
Fakta yang terjadi di lapangan menunjukkan penerima DPM masih 
kesulitan mengelola keuangan untuk kelancaran usaha yang dijalani.  
c) Minimnya kemampuan mengelola usaha 
       Minimnya kemampuan mengelola usaha merupakan kendala 
internal dalam pengelolaan DPM. Agar usaha yang mereka jalani 
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pemantauan usaha. Adapun besarnya presentase jawaban responden 
akan disajikan pada diagram di bawah ini: 
Gambar 23. Diagram persepsi responden mengenai survey, 
verifikasi survey, dan pemantauan 
 
       Berdasarkan gambar di atas, persepsi responden mengenai survey, 
verifikasi survey, dan pemantauan yaitu masih kurang merata dalam 
pelaksanaannya. Berdasarkan data di atas, minimnya kemampuan 
penerima dalam mengelola usaha seharusnya mendapat pengawasan 
usaha dari pihak peminjam modal, namun KP3M kurang optimal 
dalam melaksanakan survey, verifikasi survey, dan pemantauan. 
b. Kendala Ekternal 
Kendala eksternal adalah kendala/masalah yang timbul dari pihak lain, 
bukan dari dalam diri penerima DPM. Berikut kendala/masalah yang 
dialami penerima DPM: 
a) Prosedur berbelit-belit 
       Prosedur yang diajukan untuk mendapat DPM harus sesuai 
dengan ketentuan. Adapun besarnya persentase jawaban responden 




















Gambar 24. Diagram persepsi responden mengenai prosedur 
berbelit-belit 
 
       Berdasarkan gambar di atas, hasil identifikasi persepsi responden 
pada pernyataan prosedur pengajuan pinjaman DPM melalui KP3M 
berbelit-belit adalah 2 orang (4%) menjawab sangat setuju, 51 orang 
(94%) menjawab setuju, dan 1 orang (2%) menjawab sangat tidak 
setuju. Berdasarkan data tersebut mayoritas menjawab setuju, 
sehingga kesimpulannya adalah prosedur pengajuan pinjaman DPM 
melalui KP3M berbelit-belit. Kesimpulan tersebut disebabkan oleh 
mayoritas penerima DPM berpendidikan relatif rendah sehingga 
dengan bekal pengetahuan yang ada mereka kurang memahami 
prosedur yang diterapkan. 
b) Laporan DPM merepotkan 
       Pembuatan laporan DPM dan perkembangan usaha secara berkala 
kepada KP3M diperlukan untuk kemudahan pemantauan usaha. 
Adapun besarnya presentase jawaban responden akan disajikan pada 












Gambar 25. Diagram persepsi responden mengenai laporan 
DPM  merepotkan 
 
       Berdasarkan gambar di atas hasil identifikasi persepsi responden 
mengenai pernyataan pembuatan laporan DPM dan perkembangan 
usaha secara berkala kepada KP3M sangat merepotkan adalah 4 orang 
(7%) menjawab sangat setuju, 18 orang (33%)  menjawab setuju, 31 
orang (58%) menjawab tidak setuju, dan 1 orang (2%) menjawab 
sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut mayoritas responden 
menjawab tidak setuju, namun tidak sedikit responden yang menjawab 
setuju. Kesimpulannya, sebagian responden masih merasa pembuatan 
laporan DPM dan perkembangan usaha kepada pihak KP3M sangat 
merepotkan. 
c) Waktu pencairan terlalu lama dan info DPM sulit didapat 
       Kesulitan-kesulitan yang dialami penerima DPM kelompok 
tenaga kerja ter-PHK bermacam-macam. Jawaban responden akan 














Gambar 26. Diagram waktu pencairan terlalu lama dan info 
DPM sulit didapat 
 
       Berdasarkan gambar di atas, waktu pencairan terlalu lama dan 
info sulit di dapat menjadi kendala ekternal dalam pengelolaan DPM. 
Waktu pencairan terlalu lama terjadi karena pihak KP3M menerapkan 
kebijakan pencairan dana DPM dalam periodisasi pencairan dana 
sehingga meskipun proposal pencairan dana sudah diserahkan ke 
KP3M tidak serta merta dana dapat dicairkan, akan tetapi menunggu 
periodisasi pencairan dana tersebut.  Info DPM sulit didapat karena 
kurangnya sosialisasi DPM kepada masyarakat, sehingga info 
mengenai DPM hanya diperoleh dari mulut ke mulut. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
       Penelitian mengenai pelaksanaan program Dana Penguatan Modal 



















1. Gambaran Umum Karakteristik Responden Penelitian 
       Pelaku usaha penerima DPM dari tenaga kerja ter-PHK di Kabupaten 
Sleman jumlahnya relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan, hanya 
presentase jumlah perempuan sedikit lebih banyak dari laki-laki. Hal itu 
menunjukkan walaupun jumlah antara laki-laki dan perempuan relatif 
seimbang, namun Pemda Kabupaten Sleman telah memberikan ruang yang 
cukup bagi perempuan untuk ikut dalam berbagai kegiatan bisnis dengan 
memberikan bantuan modal yang ada.  
       Latar belakang pendidikan formal responden pelaku usaha tenaga kerja 
ter-PHK di Kabupaten Sleman sebagian besar setingkat SMA dengan lama 
usaha kurang dari 10 tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman 
usaha mereka belum cukup banyak, sehingga agar kegiatan usaha mereka 
lebih maju maka pendidikan formal yang telah dicapai masih perlu 
dilengkapi dengan pemberian pelatihan ketrampilan pengelolaan usaha dari 
pihak-pihak berwenang. Hal inipun diakui oleh para responden bahwa agar 
usaha mereka lebih berkembang mereka menginginkan ada pendampingan 
usaha, konsultasi usaha, pelatihan manajemen usaha dan bantuan pemasaran 
untuk produk-produk yang mereka hasilkan. 
2. Karakteristik Dana Pinjaman Modal KP3M 
       Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa besarnya pinjaman yang 
diperoleh pelaku usaha tenaga kerja ter-PHK berkisar antara Rp. 
1.000.000,00 sampai Rp. 15.000.000,00. Pinjaman sebesar tersebut 
dinyatakan oleh para responden cukup besar dan jumlahnya sesuai dengan 





dengan pinjaman modal ini diharapkan para pelaku usaha akan bisa 
meningkatkan kinerja usahanya. 
       Pinjaman yang telah diterima responden penerima DPM kelompok 
tenaga kerja ter-PHK dikembalikan dengan mengangsur setiap bulan. Hal 
positif  karena hasil temuan menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan mampu membayar angsuran tepat waktu dengan jumlah yang 
sesuai kemampuan mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan usaha 
yang dijalankan responden berlangsung dengan baik sehingga dari hasil 
produksi dan keuntungan yang diperoleh, bisa disisihkan untuk membayar 
angsuran pinjaman. Peminjam dalam penelitian ini dapat digolongkan 
sebagai peminjam dengan karakter yang baik dan dapat dipercaya. 
       Penerima DPM kelompok tenaga kerja ter-PHK yang baik patut 
mendapat apresiasi atas kepatuhan mereka membayar angsuran tepat waktu. 
Apresiasi yang diberikan guna untuk mempertahankan kepatuhan mereka di 
masa yang akan datang. Beberapa bentuk apresiasi yang diinginkan 
responden dalam penelitian ini andai mereka disiplin membayar angsuran 
adalah keringanan kontribusi, pemberian hadiah berbentuk bonus atau uang 
tunai, dan pemberian kemudahan prosedur pinjaman serta jumlah pinjaman 
yang lebih besar pada periode pinjaman berikutnya. 
       Walaupun responden dalam penelitian ini termasuk peminjam dengan 
tingkat kedisiplinan yang baik, namun juga ditemukan bahwa ada kalanya 
Dana Penguatan Modal yang diterima digunakan bukan untuk kegiatan 
produktif. Pada umumnya DPM yang diterima diselewengkan digunakan 





untuk konsumsi sehari-hari. Patut untuk diwaspadai adalah jangan sampai 
penggunaan dana untuk kegiatan non produktif ini menjadi kebiasaan yang 
terus menerus dilakukan para penerima DPM. 
3. Pendapat Responden mengenai Program Dana Penguatan Modal 
       Sebagian besar responden penerima DPM kelompok tenaga kerja ter-
PHK dalam penelitian ini memperoleh informasi mengenai DPM dari staff 
KP3M atau instansi terkait dan dari teman atau tetangga. Hal ini 
mengindikasikan bahwa keberadaan DPM belum cukup diketahui khalayak 
yang lebih luas. Hal ini patut disayangkan mengingat bantuan modal 
mestinya sangat dibutuhkan oleh semua pelaku usaha di Kabupaten Sleman.  
Sebenarnya KP3M telah berupaya menyampaikan informasi mengenai DPM 
melalui leaflet ataupun media massa, namun nampaknya media ini masih 
belum cukup efektif untuk menyebarkan informasi tersebut kepada 
masyarakat. 
       Masyarakat yang mengetahui keberadaan DPM akan mengajukan 
proposal untuk memperoleh pinjaman. Layaknya kepatutan pemberian 
kredit bagi calon penerima DPM, sebelumnya dilakukan survey dan 
verifikasi survey atas proposal yang diajukan. Hal ini memang diperlukan 
untuk mengetahui kelayakan usaha para calon penerima DPM. Setelah dana 
diterima maka untuk menjaga pemanfaatan dana yang diberikan tetap sesuai 
sasaran, maka perlu dilakukan pemantauan secara berkala. Secara umum 
survey, verifikasi survey, dan pemantauan bagi pemohon telah dilakukan, 





       Agar DPM optimal penggunaannya maka selain dipantau secara terus 
menerus, tentu perlu ada layanan lain yang diberikan kepada penerima. 
Layanan tersebut mestinya berkaitan dengan kegiatan usaha yang dilakukan. 
Bentuk yang diinginkan responden adalah konsultasi usaha, manajemen 
usaha, bantuan pemasaran, dan pendampingan usaha. Dengan pemberian 
layanan semacam ini bisa dimungkinkan usaha para responden akan 
berkembang dengan baik. 
4. Kebermanfaatan Dana Penguatan Modal 
       Kebermanfaatan DPM kelompok tenaga kerja ter-PHK dalam penelitian 
ini ditinjau dari 2 hal yaitu persepsi responden mengenai kebermanfaatan 
DPM dikaitkan dengan kegiatan usahanya dan dengan indikator untuk 
mengukur kebermanfaatan Dana Penguatan Modal. Kedua cara yang 
digunakan memberi kesimpulan yang sama yaitu Dana Penguatan Modal 
memberi manfaat bagi penerimanya. 
       Bentuk kebermanfaatan DPM dapat dilihat dari terjadinya peningkatan 
modal usaha, pendapatan, jumlah tenaga kerja, pendapatan, nilai asset yang 
dimiliki, dan besarnya tabungan. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
semua kelompok usaha yang diteliti menyatakan bahwa modal usaha, 
pendapatan, jumlah tenaga kerja, asset yang dimiliki, dan tabungan mereka 
mengalami peningkatan setelah menerima Dana Penguatan Modal. 
       Pada umumnya pekerja ter-PHK belum lama memulai usaha. Modal 
usaha awal yang digunakan umumnya masih relatif kecil. Dengan demikian 
bantuan modal yang diterima melalui KP3M marupakan suntikan dana yang 





       Kebermanfaatan DPM dilihat dari perubahan pendapatan rata-rata yang 
diterima. Perubahan pendapatan penerima DPM kelompok tenaga kerja ter-
PHK meningkat cukup tinggi. Dengan demikian usaha yang mereka lakukan 
merupakan sumber utama penghasilan setelah penghasilan dari pekerjaan 
sebelumnya terputus. 
       Dilihat dari jumlah tenaga kerja yang dimiliki, kebermanfaatan 
pemberian DPM memang tidak terlalu terlihat. Ditemukan bahwa pada 
usaha yang telah memiliki tenaga kerja mereka mampu menambah tenaga 
kerja pada kisaran sebanyak 1 sampai 2 orang setelah menerima pinjaman 
Dana Penguatan Modal. Hal ini menunjukkan bahwa dinamika usaha tenaga 
kerja ter-PHK di Kabupaten Sleman mulai berkembang dan perlu terus 
didukung melalui kebijakan pemerintah daerah.  
       Asset yang dimiliki pelaku usaha penerima pinjaman Dana Penguatan 
Modal kelompok tenaga kerja ter-PHK  sangat beragam tergantung dari 
jenis usaha yang dilakukan. Secara keseluruhan asset yang dimiliki 
penerima DPM kelompok tenaga kerja ter-PHK meningkat sejak menerima 
DPM. 
       Kebermanfaatan DPM dapat dilihat pula dari tambahan tabungan yang 
dimiliki. Pertambahan tabungan menunjukkan bahwa dengan DPM yang 
diterima membuat pelaku usaha mampu menjalankan usaha dengan lebih 








5. Kendala dalam Pelaksanaan Program Dana Penguatan Modal 
       Pelaksanaan program Dana Penguatan Modal telah diupayakan dan 
dikelola sebaik mungkin. Namun dalam pelaksanaan di lapangan masih ada 
hal-hal yang dirasa merupakan kendala yang dihadapi penerima. Beberapa 
hal tersebut adalah: 
1) Pencairan dana masih memakan waktu terlalu lama dan seringkali tidak 
tepat waktu. 
Proses pencairan dana dalam hal ini dimulai dengan proses pengajuan 
proposal sampai saat dana bisa dicairkan. Seringkali proses verifikasi 
proposal dan peninjauan lapangan yang dilakukan oleh instansi terkait 
membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga pada saat dana cair, 
justru sudah tidak terlalu dibutuhkan lagi oleh pelaku usaha. 
2) Ketidakdisiplinan penerima dalam pemanfaatan dana pinjaman sesuai 
peruntukannya. 
Seperti juga telah dilaporkan sebelumnya tidak semua penerima Dana 
Penguatan Modal bisa menggunakan dana pinjaman yang diterima untuk 
kegiatan usaha. Beberapa gangguan yang dirasakan responden dalam 
pemanfaatan Dana Penguatan Modal adalah untuk kegiatan sosial, biaya 
sekolah, konsumsi sehari-hari, membayar utang, biaya berobat, dan 
keperluan lainnya. 
3) Kesulitan membuat laporan kemajuan usaha. 
Pemberian Dana Penguatan Modal mensyaratkan pembuatan laporan 
kemajuan usaha. Ternyata bagi responden penerima dana menyusun 





4) Ketidakdisiplinan membayar angsuran. 
Ketidakdisiplinan penerima DPM dalam membayar angsuran merupakan 
kendala yang berasal dari dalam diri responden. Walaupun hanya sedikit 
penerima DPM yang tidak disiplin namun hal tersebut menjadi salah satu 











SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
       Dari hasil penelitian tentang studi eksplorasi manfaat dana penguatan 
modal bagi pelaku usaha tenaga kerja ter-PHK di Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta periode 2013-2014 dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Kelompok tenaga kerja ter-PHK penerima Dana Penguatan Modal di 
Kabupaten Sleman merasakan manfaat dari pencairan dana tersebut. 
2. Bentuk manfaat penyaluran Dana Penguatan Modal bagi pelaku usaha 
tenaga kerja ter-PHK di Kabupaten Sleman adalah bertambahnya modal 
usaha, jumlah tenaga kerja, pendapatan, nilai aset, dan tabungan. 
3. Permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh kelompok tenaga kerja 
ter-PHK penerima Dana Penguatan Modal di Kabupaten Sleman 
adalah: 
a. Pencairan dana masih memakan waktu terlalu lama dan seringkali 
tidak tepat waktu. 
b. Ketidakdisiplinan penerima dalam pemanfaatan dana pinjaman 
sesuai peruntukannya. 
c. Kesulitan membuat laporan kemajuan usaha. 






       Ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian 
studi eksplorasi manfaat dana penguatan modal bagi pelaku usaha tenaga 
kerja ter-PHK di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta periode 
2013-2014 yaitu sebagai berikut: 
1. Karena pemberian Dana Penguatan Modal memberikan manfaat bagi 
pelaku usaha tenaga kerja ter-PHK di Kabupaten Sleman untuk 
meningkatkan usahanya, maka program ini layak untuk dipertahankan 
dan dilanjutkan. 
2. Karena dalam pelaksanaan penyaluran pinjaman masih ditemui 
berbagai kendala, maka program ini perlu dilakukan pembenahan dalam 
beberapa hal antara lain: 
a. KP3M dan instansi terkait sebagai pelaksana program perlu 
melakukan koordinasi untuk memastikan agar proses pencairan dana 
(pengajuan proposal, survey usaha, dan verifikasi hasil survey) bisa 
berjalan lancar sehingga dana bisa cair tepat waktu di saat pelaku 
usaha membutuhkan tambahan modal. 
b. Cara untuk melakukan sosialisasi mengenai Dana Penguatan Modal 
perlu ditingkatkan. Penggunaan media massa dan selebaran 
mengenai DPM perlu ditingkatkan keefektifannya. 
c. Perlu pendampingan usaha dari instansi yang berwenang bagi 
penerima DPM baik kelompok maupun perorangan agar kegiatan 
usahanya berjalan lancar. Bentuk pendampingan yang dilakukan 
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dapat berupa pelatihan manajemen usaha dan bantuan pemasaran 
hasil produksi. 
d. Pemantauan dari instansi terkait bagai penerima Dana Penguatan 
Modal perlu dilakukan terus menerus sejak penerimaan hingga 
pelunasan pinjaman. 
e. Perlu ada penghargaan bagi penerima dana pinjaman yang mampu 
memenuhi kewajiban tepat waktu dan sebaliknya ada “punishment”  
bagi penerima dana yang tidak disiplin dalam memenuhi kewajiban. 
f. Untuk menghindari terjadinya kredit macet, persyaratan kelayakan 
penerima Dana Penguatan Modal harus benar-benar diperhatikan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
       Penelitian studi eksplorasi ini dilaksanakan di Kabupaten Sleman 
dengan jumlah responden 54 orang. Penelitian ini memiliki keterbatasan 
informasi mengenai kondisi sebelum menerima DPM hanya didasarkan 
pada pengakuan responden, sehingga dalam penyimpulan hasil harus 
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Kepada: 
Yth. Bapak/Ibu Responden 
Di Tempat. 
 
Assalamualaikum Wr. Wb dan salam sejahtera untuk kita semua. 
Sehubungan dengan dilakukannya penelitian kerjasama antara KP3M dan Jurusan 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “Studi 
Eksplorasi Manfaat Dana Penguatan Modal Bagi Pelaku Usaha Tenaga Kerja ter-PHK di 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta Periode 2013-2014”, maka kami memohon 
dengan hormat agar Bapak/Ibu bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kebermanfaatan DPM yang Bapak Ibu terima dari Pemda Sleman 
melalui KP3M. 
Kami mohon Bapak/Ibu mengisi angket ini dengan jawaban-jawaban yang sesuai 
dengan apa yang Bapak/Ibu alami terkait  dengan pengelolaan DPM. Jawaban objektif 
Bapak/Ibu sangat kami perlukan agar simpulan penelitian ini terjaga kebenarannya. Kami 
menjamin bahwa jawaban Bapak/Ibu tidak akan berpengaruh apapun pada kedudukan dan 
kegiatan usaha Bapak/Ibu saat ini. Jawaban Bapak/Ibu justru akan sangat membantu KP3M 
agar instansi ini bisa memberikan layanan yang lebih baik kepada masyarakat penerima DPM 
di waktu yang akan datang. 
Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu, kami mengucapkan terimakasih yang tak 
terhingga. Semoga kebaikan Bapak/Ibu menjadi barokah bagi kita semua. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
Petunjuk:  Lengkapi pertanyaan isian dengan mengisi titik-titik yang tersedia dan untuk   
pertanyaan pilihan dengan  melingkari  pilihan jawaban yang sesuai  
A. KARAKTERISTIK  UMUM  RESPONDEN 
1. Nama   : …….……………………………………………………...... 
2. Alamat   : ….………….………………..............…………………… 
3. Jenis Kelamin  : (1) Laki-laki  (2) Perempuan 
4. Umur     :…………………………................................................... 
5. Pendidikan Tertinggi  : (1) Tidak lulus SD (2) SD  (3) SMP  
      (4) SMA/SMK (6) D-1/D-2/D-3   
      (7) S-1  (8) Lainnya:………………..…....... 
6. Status pernikahan  : (1) Menikah  (2) Belum menikah   
                                               (3) Janda/Duda 
7. Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan :………………...........………… 
8. Ada bantuan anggota keluarga dalam menjalankan usaha: (1) YA (2) TIDAK 
9. Bila YA jumlah anggota keluarga yang  terlibat sebagai tenaga kerja :....................... 
10. Pekerjaan Bapak/Ibu sebelum terkena PHK :……………………………………………. 
11. Pekerjaan Bapak/Ibu sekarang : ………………………………………………………….. 
B. KARAKTERISTIK UMUM USAHA 
1. Bidang Usaha/Kelompok Usaha :............................................................................ 
2. Tahun berdirinya usaha Bapak/Ibu  :  .......................................................................... 
3. Bila usaha Bapak /Ibu tergabung dalam kelompok usaha: 
a. kedudukan Bapak/Ibu dalam kelompok adalah:  
(1) Pengurus Kelompok   (2) Anggota Kelompok 
b. Tahun berdirinya kelompok usaha:......................................................................... 
c. Tahun Bapak/Ibu tergabung dalam kelompok usaha:............................................. 
d. Jumlah anggota kelompok ada awal berdirinya:..................................................... 
e. Jumlah anggota kelompok saat ini:......................................................................... 
4. Sumber modal awal usaha :   (1) Tabungan pribadi 
                                                               (2) Pinjaman dari teman 
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                                                               (4) Pinjaman dari lembaga kredit/keuangan 
                                                               (5) Sumber lainnya:………….............………………… 
5.   Dana Penguatan Modal (DPM) yang didapatkan Bapak/Ibu digunakan untuk: 
1) Kursus/Pelatihan; jika YA, untuk kursus apa? Berapa lama 
kursus?.................................................................................................................... 
2) Membuka usaha; jika YA, digunakan untuk usaha 
apa?........................................................................................................................ 
3) Lainnya……………………………………………………………………………………. 
C. KARAKTERISTIK DANA PINJAMAN MODAL DARI KP3M 
1. Besarnya pinjaman yang Bapak/Ibu terima: Rp........................................................... 
2. Apakah jumlah pinjaman tersebut mencukupi ? (1). YA  (2). TIDAK 
3. Pinjaman DPM Bapak/Ibu gunakan untuk:  
(1). Menambah modal kerja   
(2). Membeli asset    
(3). Lainnya ………………………………………….... 
4. Sudah berapa kali Bapak/Ibu memperoleh DPM dari KP3M? Jawab: ............. kali 
5. Apakah masa tenggang (grace period) tersebut cukup layak dan memungkinkan 
Bapak/Ibu mampu membayar angsuran dengan mengunakan keuntungan usaha?  
(1) YA  (2). TIDAK 
6. Lama periode pinjaman yang Bpk/Ibu lakukan: .......................................................... 
7. Periode pembayaran angsuran pinjaman:   (1) Harian (3) Bulanan 
  (2) Mingguan (4) Lainnya ...................... 
8. Besarnya angsuran yang Bapak/Ibu bayarkan per periode: Rp.................................. 
9. Jumlah angsuran yang harus Bapak/Ibu lakukan:...........................................kali 
10. Menurut Bapak/Ibu besar angsuran yang  dibayarkan: 
(1) Ringan   (2) sesuai dengan kemampuan  (3)  berat 
11. Jumlah angsuran yang sudah Bapak/Ibu lakukan:..........................................kali 
12. Apakah Bapak/Ibu membayar angsuran pinjaman melalui kelompok tepat waktu? 
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13. Apakah Bapak/Ibu menerima bukti pembayaran (misalnya kuitansi) angsuran pinjaman 
dari kelompok? 
(1) YA  (2) TIDAK 
14. Apakah Kelompok Bapak/Ibu membayar angsuran pinjaman tepat waktu pada KP3M? 
(1) YA  (2) TIDAK 
15. Bila Bapak/Ibu menjawab TIDAK, jelaskan apa alasannya: 
…………………………………………………………………………...................................... 
16. Apakah pinjaman DPM ini mempersyaratkan adanya agunan? (1) YA (2) TIDAK 
17. Bila Bpk/Ibu menjawab YA, jenis agunan yang Bapak/Ibu gunakan 
:……………………………………….…………………………………………………………… 
18. Apakah menurut Bapak/Ibu kontribusi (bunga) yang harus Bapak Ibu bayarkan terlalu 
tinggi? 
  (1) YA  (2) TIDAK 
19. Jika jawaban Bapak/Ibu “YA”, menurut Bapak/Ibu berapa kontribusi (bunga) yang 
sesuai dengan hasil usaha Bapak/Ibu?   Jawab: ................ % per ........................... 
20. Apakah Bapak/Ibu juga memperoleh pinjaman dari lembaga selain KP3M 
(1) YA  (2) TIDAK 
Jika jawaban Bapak/Ibu  “Ya” 
a. Nama lembaga lain pemberi kredit: ....................................................................... 
b. Berapa kontribusi (bunga) yang Bapak/Ibu bayarkan: ...........% per ..................... 
21. Pengeluaran lain yang sering Bapak/Ibu lakukan dengan menggunakan DPM yang 
dapat menghalangi/mengganggu pemanfaatan pinjaman Bapak/Ibu untuk tujuan 
produktif: (jawaban bisa lebih dari satu) 
(1) Tidak ada 
(2) Membayar biaya sekolah anak 
(3) Biaya berobat 
(4) Pengeluaran konsumsi sehari-hari 





Studi Eksplorasi Manfaat Dana Penguatan Modal Bagi Pelaku Usaha 
Tenaga Kerja Ter-PHK di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta Periode 2013-2o14 
  
 
(6) Membayar utang 
(7) Lainnya:................................................................................................................. 
D. PERBANDINGAN KARAKTERISTIK USAHA SEBELUM DAN SETELAH MENDAPAT  
DPM DARI KP3M 




1 Modal Usaha Rp. Rp. 
2 Jumlah Tenaga Kerja   
3 Rata-rata Pendapatan/................. Rp. Rp. 
4 Nilai asset yang dimiliki Rp. Rp. 
5 Nilai tabungan yang dimiliki Rp. Rp. 
 
E. INFORMASI TERKAIT  DPM dan KP3M  
1. Dari mana Bapak/Ibu memperoleh informasi mengenai DPM dari KP3M? 
(1) Teman / tetangga 
(2) Staff KP3M 
(3) Leaflet / selebaran / buletin dari KP3M / Pemda Sleman 
(4) Pengumuman dari media masa (misalnya radio, tv, surat kabar) 
(5) Lainnya:................................................................................................................. 
2. Sebelum Bapak/Ibu memperoleh DPM apakah ada petugas dari instansi terkait  yang 
melakukan survey kelayakan usaha Bpk/Ibu?  (1). YA   (2). TIDAK 
3. Sebelum Bapak/Ibu memperoleh DPM apakah ada petugas dari KP3M   yang 
melakukan verifikasi atas hasil survey  kelayakan usaha Bapak/Ibu?   
(1). YA   (2). TIDAK 
4. Setelah Bapak/Ibu memperoleh DMP apakah ada petugas dari instansi terkait yang 
secara kotinyu memantau usaha Bapak/Ibu?   
(1). YA ( ....... kali /tahun)   (2). TIDAK 
5. Apakah KP3M memberikan bantuan selain berbentuk DPM kepada Bapak/Ibu?   
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6. Jika “YA”  apa  bentuk layanan yang diberikan? 
(1). Konsultasi Usaha   (2). Pelatihan  Manajemen Usaha  
(3). Bantuan Pemasaran   (4). Pendampingan Usaha 
(5). Lainnya: …………………………….........................................................………… 
7. Berkaitan dengan pengelolaan usaha Bapak/Ibu, layanan apakah yang sebenarnya 
Bapak/Ibu perlukan? 
Jawab: .......................................................................................................................... 
8. Untuk  Bapak/Ibu  yang pernah tidak bisa membayar angsuran tepat waktu;  apakah 
ada petugas dari KP3M  yang menanyakan/mencari tahu penyebabnya? 
(1). YA   (2). TIDAK 
9. Untuk  Bapak/Ibu  yang bisa membayar angsuran tepat waktu, apa bentuk 
penghargaan dari KP3M yang diberikan kepada Bapak/Ibu? 
 Jawab: ......................................................................................................................... 
10. Untuk  Bapak/Ibu  yang bisa membayar angsuran tepat waktu, apa bentuk 
penghargaan yang sebenarnya Bapak/Ibu inginkan? 
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F. PERSEPSI RESPONDEN MENGENAI DPM DAN KEMANFAATAN DPM 
Berikan penilaian  Bapak/Ibu mengenai pernyataan pada tabel berikut  dengan memberi tanda 
centang (V)  pada kolom pilihan jawaban yang tersedia! 
(1). Sangat Setuju [SS];     (2). Setuju [S],   
(3). Tidak Setuju [TS],    (4). Sangat Tidak Setuju [STS] 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Pinjaman DPM diberikan tepat di saat saya 
membutuhkan tambahan modal 
    
2 Untuk usaha yang saya tekuni, kontribusi pinjaman 
yang harus saya bayar terlalu tinggi  
    
3 Untuk usaha yang saya tekuni, jumlah pinjaman DPM 
yang dicairkan terlalu kecil sehingga tidak cukup 
bermakna sebagai investasi 
    
4 Untuk usaha yang saya tekuni, jangka waktu 
pembayaran pinjaman terlalu pendek untuk dapat 
menghasilkan keuntungan 
    
5 Saya membayar angsuran pinjaman DPM dengan 
menggunakan hasil/keuntungan usaha saya 
    
6 Saya membayar angsuran pinjaman DPM dari sumber 
lain (bukan hasil usaha) 
    
7 Pinjaman DPM meningkatkan kinerja usaha saya     
8 Usaha saya mengalami perkembangan semenjak 
menerima pinjaman DPM. 
    
9 Tabungan saya bertambah sebagai hasil pinjaman 
DPM yang diperoleh. 
    
10 Saya mampu membayar angsuran tepat waktu.     
11 Menurut saya pinjaman DPM telah 
berperan/membantu kesuksesan usaha saya 
    
12 Menurut saya  pinjaman DPM telah 
berperan/membantu  peningkatan kesejahteraan 
keluarga saya 
    
13 Bila KP3M tidak memberikan DPM maka saya akan 
kesulitan  menjalankan usaha saya 
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G. PERSEPSI RESPONDEN MENGENAI PROSES ADMINISTRATIF DPM 
Berikan penilaian  Bapak/Ibu mengenai pernyataan pada tabel berikut  dengan memberi tanda 
centang (V)  pada kolom pilihan jawaban yang tersedia! 
(1). Sangat Setuju [SS];     (2). Setuju [S],   
(3). Tidak Setuju [TS],    (4). Sangat Tidak Setuju [STS] 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Informasi mengenai DPM melalui KP3M mudah 
diperoleh 
    
2 Semua aturan yang berlaku terkait pinjaman DPM 
melalui KP3M mudah dipahami 
    
3 Prosedur pengajuan pinjaman DPM melalui KP3M 
berbelit-belit  
    
4 Keputusan KP3M dalam pemberian pinjaman DPM 
sesuai dengan hasil survey kelayakan usaha  
    
5 Proses pencairan dana pinjaman yang sudah 
disetujui mudah dilakukan 
    
6 Agar DPM yang disalurkan efektif, KP3M perlu 
melakukan pendampingan usaha bagi pihak 
penerima 
    
7 Pembinaan, pendampingan dan pemantauan yang 
dilakukan KP3M bermanfaat bagi perkembangan 
usaha 
    
8 Agar DPM yang disalurkan efektif peminjam perlu 
membuat laporan penggunaan DPM dan 
perkembangan usahanya secara berkala kepada 
KP3M 
    
9 Pembuatan laporan DPM dan perkembangan usaha 
secara berkala kepada KP3M sangat merepotkan 
    
10 Agar DPM yang disalurkan efektif, KP3M perlu 
memberika sanki kepada pihak penerima yang tidak 
tepat waktu membayar angsuran 
    
11 Sanksi yang selama ini berlaku bila peminjam 
terlambat membayar angsuran terlalu berat 
    
12 Penghargaan yang diberikan KP3M bila saya 
membayar angsuran tepat waktu mendorong saya 
untuk lebih patuh membayar angsuran. 
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H. Sebagai penerima pinjaman DPM, mohon Bapak dan Ibu bisa memberikan komentar 
mengenai kesulitan dalam pengelolaan pinjaman DPM atau usulan/saran berkaitan dengan 
program pemberian pinjaman DPM untuk perbaikan program ini ke depan. 
























































Karakteristik Umum Responden 
A3 A4 A5 Lainnya A6 A7 A8 A9 
1 2 48 4   1 2 2   
2 2 40 6   1 2 2   
3 2 49 3   1 4 2   
4 1 46 4   1 4 1 2 
5 2 40 4   1 1 1 1 
6 2   4   1   2   
7 1 40 4   1 3 1 1 
8 2 58 4   1 2 1 2 
9 2 44 4   1 3 1 2 
10 2 57 3   1 2 2   
11 2 50 4   1 3 2   
12 1 48 4   1 3 2   
13 1 44 4   1 2 2   
14 2 40 4   1 4 1 1 
15 1 42 4   1 1 2   
16 1 44 4   1 3 1 3 
17 1 54 3   1 4 2   
18 1 50     1 3 1 4 
19 2 45 4   1 4 1 1 
20 2 48 3   1 4 1 2 
21 2 54 3   3 4 1 1 
22 2 47 2   1 1 1 2 
23 2 56 3   1   1 1 
24 2 50 3   1   2   
25 1 45 4   1 2 2   
26 1 47 4   1 3 1 3 
27 2 38 3   1 2     
28 2 45 3   1 4 2   
29 1   3   1 2 2   
30 1 45 4   1 2 2   
31 2 48 3   1 2 2   
32 1 53 3   1 1 2   
33 1 50 4   1 2 1 1 
34 1 42 4   1 3 1 1 
35 2 53 4   1 1 1 1 
36 1 45 4   1 1     
37 1 55 3   1 1 2   
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38 2 52 3   1 1 1 1 
39 1 34 4   1 4 2 1 
40 2 50 4   1   2   
41 1 45 4   1 3 1 1 
42 2 54 3   3   2   
43 1 50 3   1 3 1 2 
44 2   4   1   1 2 
45 2 42 4   1   2   
46 2 50 3   1   2   
47 1 46 7   1 2 2   
48 1 43 4 1 2 2     
49 2 45 4 1   1 1   
50 2 50 3 1   2     
51 2 45 3 1   2     
52 1 45 4 1 2 2     


















No Perbandingan karakteristik usaha sebelum dan setelah mendapat DPM 
D1a D1b D2a D2b D3a D3b D4a D4b D5a D5b 
1 2000000  8000000  1 2 150000 900000 200000 1000000 1000000 3000000 
2 2000000  6000000  2 3 1000000 1200000       1800000 
3 2000000  3000000      300000 400000 15000000 20000000     
4 3000000  8000000  1 2 4000000 700000     2500000 3000000 
5 1000000  3000000  1 1 600000 1000000 500000 1000000 700000 1500000 
6 100000        25000 50000 3000000 3000000     
7 500000  700000  1 1 50000 50000 3300000 3600000     
8 5000000  10000000      50000 75000         
9 3000000  10000000  2 2 50000 1000000         
10 2000000  5000000  2 2 1000000 1500000 5000000 5000000     
11 1000000  2000000  2 2 1000000 2000000 2100000 3000000     
12 3000000  8000000  1 1 800000 1500000 2000000 4000000 2000000 3000000 
13 1000000  3000000      3000000 5000000         
14 300000  500000  1 1 500000 600000 25000 400000     
15 3000000  7000000  1 2 1000000 1500000         
16 2000000  5000000  2 2   720000   2000000     
17 2500000  5000000  1 1 600000 900000         
18 2000000  3000000      300000 4000000 15000000 20000000     
19 2000000  12000000  5 10 700000 1500000 500000 3000000 2000000 5000000 
20 1500000  3500000      600000 1000000 1000000 2000000 200000 500000 
21 3000000  5000000  1 1 500000 850000 5000000 8000000 2000000 3000000 
22 2000000  5000000  1 1 500000 850000 1000000 2500000 1500000 2500000 
23 500000  3000000    1 300000 1000000 500000 2000000   1000000 
24 2000000  7000000  1 2 750000 1300000 2000000 5000000 300000 1000000 
25 1000000  3000000  1 2 500000 1500000 700000 2000000 500000 1000000 
26 6000000  11000000  1 1 700000 1500000 300000 600000 1000000 2000000 
27 5000000  10000000      600000 800000         
28 3000000  8000000  1 1 750000 1500000 1500000 3000000 2000000 3000000 
29 2000000  5000000  1 1 100000 500000 200000 350000     
30 2500000  6000000  1 2 1000000 1500000         
31 5000000  15000000  1 3 1000000 1500000 2000000 4000000 1500000 2500000 
32 2000000  7000000      500000 800000     1000000 2000000 
33 1000000  3000000    1 550000 650000 500000 1000000 700000 1000000 
34 2500000  7500000  1 2 750000 1200000 1000000 2000000 2000000 3000000 
35 3000000  7000000  2 3 1000000 1500000 750000 1000000 800000 1200000 
36 2000000  7000000  1 2 400000 1000000 300000 1500000 1000000 2000000 
37 5000000 15000000     500000 1000000 3000000 5000000 2500000 3000000 
38 2500000  5000000  2 2 1000000 1500000 3000000 5000000 1000000 2000000 









Persepsi responden mengenai DPM dan kemanfaatan DPM 
F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10 F11 F12 F13 F14 
1 3 2 2 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 
2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 
3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
4 3 2 4 3 4 3 1 3 2 3 4 4 2 3 
5 4 2 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
6 4 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 4 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 
8 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
9 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 
10 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 
11 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
12 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
14 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 
15 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
16 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
17 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
18 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 
19 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
21 3 2 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 
22 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 
23 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
24 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
25 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
26 4 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
27 3 2 3 3 1 2 3 2 4 4 3 3 2 3 
28 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
29 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
30 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
31 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
32 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 
33 4 2 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
34 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
35 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
36 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
37 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
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38 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 
39 4 2 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 4 
40 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
41 3 2 2 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 
42 4 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 
43 4 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 
44 4 2 2 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 
45 4 2 2 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 
46 4 2 2 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 
47 4 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
48 4 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
49 4 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
50 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 
51 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
52 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 



















Persepsi responden mengenai proses administrasi DPM 
G1 G2 G3 G4 G5 G6 G7 G8 G9 G10 G11 G12 
1 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 4 
2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 
4 4 3 2 4 3 4 3 2 4 3 2 2 
5 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 
6 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 
7 2 4 4 3 4 3 3 1 4 3 3 2 
8 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
9 3 3 2 3 4 2 2 3 3 4 2 3 
10 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 
11 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 
12 3 3 2 3 3 3 3 1 1 3 3 4 
13 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
14 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 
15 3 3 2 3 3 4 4 2 2 2 2 3 
16 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
17 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 
18 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
19 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
20 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
21 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 
22 4 4 2 3 4 3 3 3 2 4 2 3 
23 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 
24 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
25 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
26 3 3 1 3 4 4 4 1 3 2 3 4 
27 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 
28 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 
29 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 
30 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
31 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 
32 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 
33 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 
34 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
35 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
36 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
37 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
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38 4 4 2 3 4 3 3 3 2 4 2 3 
39 2 3 3 3 4 3 3 1 4 3 3 4 
40 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 
41 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 
42 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 
43 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
44 3 3 2 3 3 4 3 3 2   3 3 
45 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 
46 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 
47 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 
48 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 
49 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 
50 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 
51 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 
52 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 





























1 Perempuan SMA/SMK 6000000 750000 800000 2000000 
2 Perempuan 
D-1/D-2/D-
3 4000000 200000   1800000 
3 Perempuan SMP 1000000 200000 5000000   
4 Laki-laki SMA/SMK         
5 Perempuan SMA/SMK 5000000 3000000   500000 
6 Perempuan SMA/SMK 2000000 400000 500000 800000 
7 Laki-laki SMA/SMK         
8 Perempuan SMA/SMK   250000     
9 Perempuan SMA/SMK 2000000   300000   
10 Perempuan SMP 5000000 250000     
11 Perempuan SMA/SMK 7000000 500000     
12 Laki-laki SMA/SMK         
13 Laki-laki SMA/SMK         
14 Perempuan SMA/SMK 3000000 500000     
15 Laki-laki SMA/SMK 1000000 1000000 500000   
16 Laki-laki SMA/SMK         
17 Laki-laki SMP         
18 Laki-laki           
19 Perempuan SMA/SMK 5000000 700000 2000000 1000000 
20 Perempuan SMP 2000000 2000000     
21 Perempuan SMP 200000 100000 375000   
22 Perempuan SD 4000000 500000     
23 Perempuan SMP 3000000 720000 2000000   
24 Perempuan SMP 2500000 300000     
25 Laki-laki SMA/SMK         
26 Laki-laki SMA/SMK         
27 Perempuan SMP         
28 Perempuan SMP 1000000 100000 5000000   
29 Laki-laki SMP 10000000 800000 2500000 3000000 
30 Laki-laki SMA/SMK 2000000 400000 1000000 3000000 
31 Perempuan SMP 2000000 350000 3000000 1000000 
32 Laki-laki SMP         
33 Laki-laki SMA/SMK 3000000 350000 1500000 1000000 
34 Laki-laki SMA/SMK 2500000 700000 1500000 1000000 
35 Perempuan SMA/SMK 5000000 550000 3000000 700000 
36 Laki-laki SMA/SMK 2000000 1000000 1300000 500000 
37 Laki-laki SMP 5000000 800000 300000 1000000 
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38 Perempuan SMP 5000000 200000     
39 Laki-laki SMA/SMK         
40 Perempuan SMA/SMK         
41 Laki-laki SMA/SMK 5000000 750000 1500000 1000000 
42 Perempuan SMP 3000000 400000 150000   
43 Laki-laki SMA/SMK 3500000 500000     
44 Perempuan SMA/SMK 10000000 500000 2000000 1000000 
45 Perempuan SMA/SMK 5000000 300000   1000000 
46 Perempuan SMP 2000000 500000 100000 300000 
47 Laki-laki S-1 5000000 450000 1000000 1000000 
48 Laki-laki SMA/SMK 4000000 500000 250000 400000 
49 Perempuan SMA/SMK 5000000 600000 200000 1000000 
50 Perempuan SMP 10000000 500000   500000 
51 Perempuan SMP         
52 Laki-laki SMA/SMK 2500000 500000 2000000 1000000 
















Karakteristik Dana Pinjaman Modal dari KP3M 
C1 C2 C3 Lainnya C4 C5 C6 C7 Lainnya C8 C9 C10 C11 C16 C17 C18 C19  C20 C20a C20b C20c Lainnya 
1 7000000  1 1   3 1 24 bulan 3   412500  24 2   1 
BPKB 
motor 2   2     1   
2 4000000  2     1 1 24bulan 3   220000  24 2 23 1 BPKB  2   2         
3 5000000  1 1   3 1 24bulan 3   275000  24 2 8 1 BPKB 2   2     4   
4 6000000  2 3 
untuk 
menyewa 
tempat 3 1 24bulan 3   325000  18 2 18 1 
BPKB 
motor 2   2     2,4,5   
5 5000000  1 1   1 1 12bulan 3   208500  14 2 14 2   1 0% 2     1   
6 4000000  1 1   3 1 24bulan 3   240000  24 2 24 1 
BPKB 
motor 2   2     1   




40hari 2, 4, 5, 6   
8 10000000  2 3 beli bibit 2 1 24bulan 3   550000  24 1 7 1 
sertifikat 
tanah 2   2     1   
9 4500000  2 2   1 2 24bulan 3   232450  24 3 23 2   1             
10 15000000  2 1   3 1 24bulan 3   525000  24 2 24 1 
sertifikat 
tanah 1   2     3,4,6   
11 7000000  1 1   3 1 24bulan 3   412500  24 2 7 1 
BPKB 
motor 2   2     1   
12 10000000  1 1   1 1 24bulan 3   495000  22 2 21 1 BPKB 2   2     2   
13 5000000  1 1   2 1 20bulan 3   275000  20 2 20 2   2   2     2   
14 5000000  1 1   2 1 24bulan 3   275000  24 1 8 1 
BPKB 
motor 2   2     2,4,5   
15 4000000  2 1   3 1 24bulan 3   240000  24 2 1 1 
Sepeda 
motor 2   2     7 
Menambah 
modal 
16 5000000  1 1   1 2 20bulan 3   275000  20 2 20 2   2   2     2,4,5   
17 4950000  1 1   2 1 24bulan 3   206250  24 2 24 1   2   2     4   
18 4950000        1 2 60bulan 3   274500    1   2   2   2         
19 5000000  1 1   2 1 20bulan 3   250000  20 2   1 
BPKB 
motor 1 0% 2     1   
20 1000000  2 1   1 1 12bulan 3   315000  12 2 1 1 BPKB 2   2     4,5,6   
21 3000000  2 1   1 1 12bulan 3   300000  12 2 12 1 BPKB 2   2     1   
22 5000000  2 1   3 1 24bulan 3   275000  20 1 1 1 
sertifikat 
tanah 2   2     2,3,4,5   
23 5000000  1 1,2,3   3 1 24bulan 3   275000  24 2 7 1 BPKB 2   2     1   
24 5000000  1 1   2 1 24bulan 3   275000  24 2 24 1 BPKB 2   2     4   
25 10000000  1 1   1 1 24bulan 3   495000  22 2 22 1 BPKB 2   2     2   
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26 4950000  2 1   1 1 24bulan 3   274500  24 2 23 2   2   2     0   




tempat 2 1 24bulan 3   300000  20 2 20 1 
BPKB 
motor 2   2     2,34,5   
28 5000000  1 1   1 1 24bulan 3   208500  24 2 2 2   2   2     2,4   
29 5000000  1 1   3 1 24bulan 3   275000  24 2 9 1 BPKB 2   2     4,5,6   
30 10000000  1 1   2 1 24bulan 3   416000  24 2 24 1 
BPKB 
motor 2   2     2   
31 5000000    1   2 1 24bulan 3   205000  24 2 24 2   2   2     2   
32 5000000  1 1   2 1 24bulan 3   275000  24 2   1 
BPKB 
motor 2   2     1   
33 3000000  1 1   2 1 12bulan 3   250000  12 2 12 2   2   2     6   
34 5000000  1 1   1 1 12bulan 3   208500  14 2 14 2   1 0% 2     1   
35 5000000  1 1   1 1 12bulan 3   250000  24 2 24 2   2   2     4   
36 10000000  1 1   2 1 24bulan 3   550000  24 2 24 1 
sertifikat 
tanah 2   2     1   
37 5000000  1 1   1 1 24bulan 3   208000  24 2 24 2   2   2     1   
38 10000000  1 1   2 1 24bulan 3   416000  24 2 24 1 
sertifikat 
tanah 2   2     2   
39 5000000  2 1   3 1 24bulan 3   275000  20 1   2 
sertifikat 
tanah 2   2     2,3,4,5,7   









41 5000000  1 1   2 1 24bulan     208000  24 2 24 2   2   2     1   
42 5000000  1 1   2   20bulan 3   225000  20 2 20 1 
BPKB 
motor 1 0% 2     1   
43 3000000  2 1   1 1 12bulan 3   300000  12 2 12 1 BPKB 2   2     1   
44 5000000    1   3 1 24bulan 3   275000  24 2 20 1 
sertifikat 
tanah 2   2     2   
45 10000000    1   1 1 24bulan 3   495000  24 2 24 1 BKKB 2   2     1   
46 5000000  1 1   2 1 24bulan 3   275000  24 2 20 2   2   2     1   
47 5000000    1   2 1 24bulan 3   275000  24 2 24 1 BPKB 2   2     1   
48 5000000    1   1 1 24bulan 3   275000  24 2 24 1 BPKB 2   2     1   
49 5000000  1 1   1 1 24bulan 3   275000  24 2 24 1 
sertifikat 
tanah 2   2     1   
50 5000000  1 1   2 1 24bulan 3   275000  24 2 24 1 BPKB 2   2     1   
51 10000000 1 1   2 1 24bulan 3   416000 24 2 24 1 
sertifikat 
tanah 2   2     1   
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52 5000000 1 1   2 1 24bulan 3   275000 24 2 24 2   2   2     1   
53 5000000    1   2 1 24bulan 3   275000  24 2 24 1 
BPKB 
motor 2   2     1   
54 5000000  1 1   1 2 24bulan 3   250000  24 2 24 1 
BPKB 























Informasi terkait DPM dan KP3M 
E1 Lainnya E2 E3 E4 E5 E6 Lainnya E7 E8 E9 E10 
1 1   2 2 1 2     
Pendampingan 
usaha 2 tidak ada potongan angsuran 
2 1     1 1           belum pernah 
penurunan bungan dan 
kenaikan jumlah 
kredit 
3 1   1 2 2 2     
Pelatihan 
ketrampilan 
(memasak)     
potongan dan undian 
berhadiah 
4 1   1 1 2 2         tidak tidak ada 
5 1   2 2 1 2     konsultasi usaha 2 tidak ada hadiah 
6 1   2 2 1 2     
Pendampingan 
usaha 2 tidak ada bonus 
7 5 
perangkat 
desa 1 2 2 2     konsultasi usaha 2 tidak ada 
yang bisa menunjang 
usaha saya 
8 1   1 2 2 2           bonus 
9 5 pak dukuh 1 1 1 2     pemasaran 1 belum pernah bonus 
10 2   1 2 2 2       2 belum pernah bonus 
11 1   1     2         
dipermudah 
untuk lanjut 
kredit potongan angsuran 
12 2   2 2 2 2         tidak ada kemudahan 
13 1   1 1 1 2     
bantuan 
pemasaran 1 tidak ada bonus 
14 1   1 2 2 2       2 tidak ada undian berhadiah 










16 1   1 1 1 1 2     1 belum ada 
kalau bisa dapat bonus 
potongan angsuran 
17 1 2 1 1 2 2     
mempercepat 
proses       
18 1   2 2 2 2     modal 1     





usaha   sertifikat 
souvenir/kenang-
kenangan 




dipermudah Bisa Lancar usaha 
21 1   1 2 2 1 2   
butuh pelatihan 
usaha 2   
dipinjamin dana 
dengan jumlah yang 
lebih besar 
22 1   1 1 1 1 1     2 Belum pernah 
dipinjamin modal 
terus 
23 1   1 2 2 2         Belum ada potongan angsuran 
24 1   1 2 2 2           potongan angsuran 
25 2   2 2 2 2             
26 5 
Pemerintah 
Desa 2 2 2 2     
Tidak memakai 
agunan       
27 1   1 1 2 2         Tidak ada tidak ada 
28 1   1 2 2 2         tidak ada kasih Bonus 
29 1   1 2 2 2     
pelatihan 
Keterampilan 
(memasak)     
Potongan atau 
cashback dan undian 
berhadiah 
30 1   2 2 2 2     konsultasi usaha 2 tidak ada bonus 
31 1   1 1 1 2     
bantuan 
pemasaran 1   hadiah 
106 
 
32 1   1 2 2 2     
Pendampingan 
usaha 2   undian berhadiah 
33 1   2 2 1 2     
Pendampingan 
usaha 2 tidak ada mudah pencairan dana 
34 1   2 2 1 2     
Pendampingan 
usaha 2   kemudahan pencairan 
35 1   1 2 2 2     konsultasi usaha 2 tidak ada penghargaan 
36 1   1 2 2 2     
bantuan 
pemasaran 1 tidak ada 
kemudahan 
meminjam kembali 
37 1   2 2 1 2     
Pendampingan 
usaha 2 tidak ada bonus 
38 2   2 2 2 2     
pelatihan 
manajemen 
usaha 2 tidak ada 
kemudahan pencairan 
dana 
39 1   1 1 1 1       2 belum pernah dipinjami modal terus 
40 5 
perangkat 




barang   tidak ada 
yang bisa menunjang 
usaha saya 
41 1   2 2 2 2     
Pendampingan 
usaha   tidak ada hadiah 
42 1   1 1 2 2     
Pendampingan 
usaha 2 tidak ada kenang-kenangan 
43 1   1 2 1 2     
Pelatihan 
manajemen 
usaha 2 tidak ada 
peningkatan jumlah 
pinjaman 
44 1   1 1 1 2 1   konsultasi usaha 2 tidak ada pinjaman lancar 
45 1   2 2 1 2     
bantuan 
pemasaran 2 tidak ada kemudahan pencairan 
46 1   2 2 1 2     
bantuan 
pemasaran 2 tidak ada hadiah 
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47 1   2 2 2 2     
Pendampingan 
usaha 2 tidak ada penghargaan 
48 1   2 2 1 2     konsultasi usaha 2 tidak ada hadiah 
49 1   2 2 2 2     konsultasi usaha 2 tidak ada pemotongan bunga 
50 1   2 2 2 2     
Pendampingan 
usaha 2 tidak ada penghargaan 
51 1   2 2 1 2     
Pelatihan 
manajemen 
usaha 2 tidak ada penghargaan 
52 1   2 2 1 2     
bantuan 
pemasaran 2 tidak ada potongan angsuran 
53 1   2 1 2 2     konsultasi usaha 1 tidak ada pemotongan bunga 
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